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ABSTRAK

Kecamatan Rangsang Pesisir yang merupakan sentral perkebunan kopi terluas di
Kabupaten Kepulauan Meranti. Potensi komoditas kopi yang mampu berkontribusi terhadap
perekonomian tidak hanya menguntungkan wilayah namun dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, Namun banyaknya komoditas kopi dan tingginya Kkontribusi terhadap
perekonomian di Kecamatan Rangsang Pesisir tidak diimbangi dengan kesejahteraan petani
kopi. Hal ini disebabkan petani hanya mampu menjual kopi dalam bentuk bahan baku, selain itu
minimnya informasi dan jaringan pemasaran bagi petani memaksa petani-kopi menjual hasil
panen kepada pengepul. Selain itu, belum banyak masyarakat yang mampu mengolah biji kopi
menjadi suatu produk yang bernilai tinggi dan menghasilkan nilai tambah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk merumuskan Strategi pengembangan ekonomi lokal berbasis
komoditas kopi dalam meningkatkan. perekonomian. dan kesejahteraan masyarakat di
Kecamatan Rangsang Pesisir. Jenis data-yang-digunakan dalam penelitianini adalah data primer
dan data sekunder tahun 2015-2020, dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner di
Kecamatan Rangsang Pesisir, data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2020. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis Deskriptif dan Analisis SWOT. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa variabel independen (faktor-faktor yang dapat meningkatkan produktivitas)
berpengaruh terhadap variabel independen (kesejahteraan masyarakat) dimana produksi kopi
yang dihasilkan petani kopi sebesar 22-43% untuk-sekali panen apabila dikembangkan secara
maksimal sehingga mampu bersaing di pasar yang lebih luas. Strategi yang digunakan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyakat berupa meningkatkan kualitas dan produksi komoditas
kopi, memberdayakan kelompok tani, dan membentuk klaster kopi untuk mempermudah
masyarakat dalam pergerakan.

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan Ekonomi Lokal, Kecamatan Rangsang Pesisir



LOCAL ECONOMIC DEVELOPMENT STRATEGY BASED ON COFFEE
COMMODITY IN RANGSANG PESISIR DISTRICT, MERANTI ISLANDS
REGENCY

By:

Fajri. Akhbar Muharomi
153410290

Urban and Regional Planning Study Program
Faculty of Engineering, Istamic University of Riau

ABSTRACT

Rangsang Pesisir District which is the center of the largest coffee plantation in
the Meranti Islands Regency. The potential of coffee commodities that are able to
contribute to the economy not only benefits the region-but can improve people's
welfare. However, the large number of coffee commodities and the high contribution to
the economy in Rangsang Pesisir District are not matched.by the welfare of coffee
farmers. This is because farmers are only able to sell coffee in the form of raw
materials, besides the lack of information and marketing. networks for farmers forces
coffee farmers to sell their harvests to collectors. In addition, not many people are able
to process coffee beans into a product that has high value and produces added value.
The purpose of this study is to formulate a local economic development strategy based
on coffee commodities in Improving the!economy: and welfare of the community in
Rangsang Pesisir District. The type of data used in this study-is primary data and
secondary data for 2015-2020, in this study obtained from the distribution of
questionnaires in Rangsang Pesisir District, secondary data in this study was obtained
from the Central Statistics Agency (BPS) of Meranti Islands Regency in 2020. Methods
used in this research is descriptive analysis method and SWOT analysis. Based on the
results of the study that the “independent “variables (factors that can increase
productivity) affect the independent variable (community welfare) where the coffee
production produced by coffee farmers is 22-43% for one harvest if it is developed
optimally so that it can compete in a wider market. . The strategies used to improve the
welfare of the community include increasing the quality and production of coffee
commodities, empowering farmer groups, and forming coffee clusters to facilitate
community movement.

Keywords: Strategy, Local Economic Development, Rangsang Pesisir District
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pengembangan adalah kemampuan yang ditentukan oleh apa yang dapat dimiliki
untuk meningkatklan kualitas hidup. Kata pengembangan dengan keinginan menuju
perbaikan kondisi - disertai kemampuan untuk /mewujudkannya (Alkadri, 2001).
pengembangan merupakan suatu proses untuk mengubah potensi yang terbatas sehingga
menimbulkan potensi yang baru untuk meningkatkan kesejahteraan hidup pada suatu
wilayah. Pengembangan wilayah merupakan upaya membangun dan mengembangkan
suatu wilayah berdasarkan pendekatan spasial dengan mempertimbangkan aspek sosial-
budaya, ekonomi, lingkungan fisik dan kelembagaan dalam suatu kerangka perencanaan
dan pengelolaan pembangunan yang terpadu (Alkadri, 2001).

Salah satu indikator ekonomi yang diperlukan untuk-"mengukur Kinerja
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah diperlukan adanya penentuan sektor basis
(unggulan) untuk memberikan pengaruh yang memiliki peranan dalam suatu
perekonomian daerah sehingga kemajuan dan kemunduran sektor ini akan memberikan
pengaruh terhadap perekonomian daerah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
bahwa yang mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah menurut asas otonomi
dan tugas pembantuan, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan
masyarakat serta peningkatan daya saing daerah. Maka permerintah daerah memiliki

hak otonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat berdasarkan potensi



unggulan yang memiliki nilai tambah bagi wilayah tersebut. Nilai tambah
tersebut digunakan untuk merangsang kegiatan ekonomi suatu wilayah tersebut.

Globalisasi dan pengentasan kemiskinan yang merupakan agenda utama dari
Sustainable Development Goals (SDGs) menuntut-pemerintah-dalam meningkatkan
tanggung jawab terhadap penyelenggaraan pembangunan secara cepat dan tepat untuk
meningkatkan perekonomian. Berlakunya otonomi daerah menimbulkan implikasi bagi
daerah (kabupaten/kota) untuk mengeluarkan dan mengembangkan kemampuannya
dalam memobilisasi serta mengelola produksi, alokasi dan distribusi berbagai
sumberdaya yang dimilikinya menjadi produk unggulan.yang memiliki keunggulan
daya saing, baik untuk pasar lokal, regional, nasional bahkan internasional (Perserikatan
Bangsa-Bangsa, 2015).

Pengembangan wilayah harus menjadi suatu upaya untuk menumbuhkan
perekonomian wilayah dan lokal;, sehingga wilayah, dapat tumbuh dan berkembang
secara mandiri dengan memanfaatkan sumberdaya lokal. Strategi pengembangan
wilayah yang bertumpu. pada sumberdaya lokal ini dikenal sebagai konsep
pengembangan ekonomi lokal (local economic development).

Pendekatan konsep pengembangan”ekonomi lokal ini memberikan peluang
kepada masyarakat untuk berperan dan berinisiatif dalam menentukan dan mengolah
sumberdaya lokal, baik sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam untuk
menciptakan mata rantai perekonomian. Pengembangan ekonomi yang bertumpu pada
sumberdaya lokal seperti ini diharapkan mampu menyerap tenaga kerja dari masyarakat

lokal dan menciptakan lapangan kerja baru yang berdampak pada meningkatnya



perekonomian lokal, sehingga mampu bersaing dengan wilayah disekitarnya untuk
mengurangi adanya disparitas wilayah.

Untuk meningkatkan pembangunan ekonomi lokal tersebut, maka pemerintah
daerah berupaya untuk.meningkatkan.kesejahteraan-masyarakat -dengan menggali dan
mengembangkan potensi-potensi yang ada di wilayah tersebut. Strategi pengembangan
wilayah yang bertumpu pada _sumberdayas lokal, ini dikenal sebagai konsep
pengembangan ekonomi lokal-

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai
ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya dan berperan
penting sebagai sumber devisa negara. Kopi tidak ‘hanya berperan penting sebagai
sumber devisa melainkan juga merupakan sumber penghasilan bagi-tidak kurang dari
satu setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia (Rahardjo, 2012).

Perkembangan kopi di Indonesia mengalami, kenaikan produksi yang cukup
pesat, pada tahun 2011 produksi kopi mencapai sekitar 638.60 ribu ton dan pada tahun
2019 produksi kopi sekitar 761.10 ribu ton. Sehingga produksi kopi di indonesia dari
tahun 2011-2019 mengalami kenaikan yang signifinakan (Badan Pusat Statistik, 2019).
Keberhasilan agribisnis kopi membutuhkan ‘dukungan semua pihak yang terkait dalam
proses produksi pengolahan kopi dan pemasaran komoditas kopi. Upaya meningkatkan
produktivitas dan mutu kopi terus dilakukan sehingga daya saing kopi di indonesia
dapat bersaing di pasar dunia (Rahardjo, 2012).

Salah satu komoditas unggulan dalam subsektor perkebunan adalah kopi. Kopi
merupakan produk yang mempunyai peluang pasar yang baik di dalam negeri maupun

luar negeri. Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbanyak di dunia. Menurut



data statistik Iternational Coffe Organization (ICO), Indonesia merupakan negara
penghasil kopi terbanyak ke-3, setelah Brazil dan Vietnam.

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (2013) mengatakan bahwa terdapat
berbagai jenis kopi yang ditanam di.Indonesia_diantaranya yaitu._kopi Arabika, kopi
Robusta, dan kopi Liberika. Dari berbagai jenis kopi tersebut, kopi Liberika mempunyai
keunggulan yaitu dari segi citarasa,.hasil analisis kafein ternyata kopi Liberika memiliki
kadar kafein relatif rendah berkisar antara 1,1-1,3% hampir sebanding dengan dengan
kadar kafein kopi Arabika berkisar antara 0,9-1,8%. Secara agronomis kopi Liberika
memiliki keunggulan dapat tumbuh baik pada lahan-lahan marjinal, khususnya pada
lahan gambut, dan juga memiliki Kriteria toleran atau tahan terhadap penyakit karat
daun dan terhadap serangga penggerak buah kopi (PUSLITKOKA Indonesia, 2014).

Menurut sejarah, Kopi Liberika adalah kopi yang berasal dari wilayah Liberika,
Afrika Barat. Tumbuhan ini_di /oawa Belanda ke Indonesia pada abad ke-19, dan
dikembangkan untuk menggantikan tanaman Arabika yang terserang wabah penyakit.
Belum banyak yang tahu kalau di Provinsi Riau merupakan daerah penghasil kopi jenis
liberika. Kopi ini tumbuh“di lahan rawa gambut dan sebagian lagi tumbuh di tanah
mineral. Lokasinya berada di Desa. Kedaburapat, Kabupaten Kepulauan Meranti
Provinsi Riau. Masyarakat Kabupaten Kepulauan Meranti, pada awalnya mengenal
Kopi Liberika dengan sebutan nama Kopi Sempian. Di Indonesia, Kopi Liberika bisa
ditemukan di wilayah Provinsi Riau dan Jambi.

Salah satu daerah penghasil Kopi Liberika di Indonesia adalah Kabupaten
Kepulauan Meranti di Provinsi Riau. Di Kabupaten Kepulauan Meranti, kopi

merupakan komoditas yang menjadi salah satu komoditas unggulan daerah. Saat ini isu



strategi daerah yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Kabupaten Kepulauan Meranti 2016-2021 adalah peningkatan daya saing produk
pertanian ( Elinur, 2017).

Kabupaten Kepulauan Meranti.adalah sentra-perkebunan kopi di Provinsi Riau.
Kopi di Kabupaten Kepulauan Meranti adalah salah satu komoditas ekspor yang
penjualannya ke Negara tetangga..seperti. :Malaysia .dan Singapura. Perkebunan di
Kabupaten Kepulauan Meranti tersebar di beberapa kecamatan, namun perkebunan
terbesar ada di Kecamatan Rangsang Pesisir. Perkebunan kopi di Kabupaten Kepulauan
Meranti umumnya dibudidayakan oleh rakyat dengan teknik budidaya yang mereka
terapkan adalah teknik budidaya tumpangsari dengan tanaman kelapa dan pinang dan
mereka mengadopsi-konsep perkebunan kopi organik yang tidak memberikan pupuk
kimia, sehingga pupuk yang di gunakan hanya pupuk kandang.

Perkebunan kopi di Keecamatan Rangsang, Pesisir merupakan salah satu
pendapatan pokok masyarakat disana, dengan adanya pendapatan dari usaha tani kopi
petani kopi menjadi terbantu dalam perekonomian mereka, dan mereka pun mempunyai
pendapatan tambahan dari penanaman tanaman kelapa dan pinang. Kecamatan
Rangsang Pesisir, Kabupaten Kepuluan Meranti.yang merupakan sentra perkebunan
kopi terbanyak di Kabupaten Kepulauan Meranti. Komoditas kopi merupakan sumber
penghasilan dan memberikan kontribusi yang baik terhadap perekonomian di
Kecamatan Rangsang Pesisir Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Meranti (
Meranti Dalam Angka, 2019 ).

Potensi komoditas kopi yang mampu berkontribusi terhadap perekonomian,

perlu dilakukan inovasi terhadap biji kopi agar mampu menciptakan daya saing dan



memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Sehingga potensi komoditas kopi tidak
hanya menguntungkan wilayah, namun dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Inovasi yang diciptakan diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan, mengingat
persaingan perekonomian terus berjalan. dan berkembang.

Untuk komoditas Kopi Liberika di Kecamatan Rangsang Pesisir setiap tahun
mengalami kenaikkan, menurut Badan ‘Pusat Statistik (Meranti Dalam Angka, 2019)
Perkembangan kopi di Kecamatan Rangsang Pesisir mengalami kenaikan produksi yang
cukup pesat, pada tahun 2014 produksi kopi mencapai sekitar 1.281 ton dan pada tahun
2019 produksi kopi sekitar 1.881 ton. Sehingga produksi kopi di indonesia dari tahun
2015-2019 mengalami kenaikan yang signifinakan. Namun banyaknya komoditas kopi
dan tingginya kontribusi terhadap perekonomian di Kecamatan Rangsang Pesisir tidak
diimbangi dengan kesejahteraan petani kopi. Hal ini disebabkan petani hanya mampu
menjual kopi dalam bentuk bahan baku, selain itu_minimnya infermasi dan jaringan
pemasaran bagi petani-memaksa petani kopi menjual hasil panen kepada pengepul.
Selain itu, belum banyak masyarakat yang mampu mengolah biji kopi menjadi suatu
produk yang bernilai tinggi dan menghasilkan nilai tambah.

Peran ekonomi dari komoditas. kopi,, padahal hal ini penting dilakukan untuk
menentukan masa depan komoditas kopi. Hal ini merupakan suatu fenomena yang
menarik untuk diteliti. Maka dari itu penulis akan melakukan penelitian yang berjudul *
Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Komoditas Kopi di Kecamatan

Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti ™.
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1.2. Rumusan Masalah
Kecamatan Rangsang Pesisir yang merupakan sentral perkebunan kopi

terbanyak di Kabupaten Kepulauan Meranti. Dimana potensi komoditas kopi yang

mampu berkontribusi ;“ ek i ‘ nguntungkan wilayah

namun dapa k %‘\ .@a .

Statistik Kepulaua 3 amata ﬁ mengalami
. : "

Badan Pusat
kenaikan produ produksi kopi
mencapai sekita

enaikan yang

signifikan.

Namun banyakr 5 kopi da i ! ' adap perekonomian
di Kecamatan Rangsa i k di imbanc '__ , g an petani kopi.

Petani kopi hanya menj 3 aku, k gnya informasi
dan jaringan pemasara ng eCam:© angsang sir tidak hanya itu
masyarakat dan peta ( - jadi suatu produk

yang bernilai tinggi.

menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang ada di wilayah tersebut sepertu
strategi pengembangan wilayah yang bertumpu pada sumberdaya lokal ini dikenal

sebagai konsep pengembangan ekonomi lokal.
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Berdasarkan uraian latar belakang, maka di dapatlah pertanyaan penelitian
sebagai berikut :

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas perkebunan (Kopi)

noditas kopi

syarakat di

1.3 Tujuand
1.3.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini ad: 1tuk merumuska ategi pengembangan
ekonomi lokal berbas ' erekonomian dan
kesejahteraan mas

1.3.2 Sasaran

2. Merumuskan strategi pengembangan ekonomi lokal berbasis komoditas
kopi dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di

Kecamatan Rangsang Pesisir.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Akademis

Memperoleh wawasan secara teoritis dan praktikal terhadap ilmu perencanaan

wilayah dan kota mengena ategi emb ; omi Lokal Berbasis

Komoditas KE ) Pes : : anti. Selain

1.4.2 Bagi Pen

Menambah pengetahuan dan wawass e an ekonomi lokal
berbasis komodit ( (ecamatan Ra Jsang esi o an pengalaman bagi
peneliti dalam melakuka
membuat peneliti berfikir lebih | ‘ angan ekonomi

lokal.

15  Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari ruang
lingkup studi yang mencangkup masalah-masalah yang dibahas dalam studi dan ruang

lingkup wilayah dan yang dijadikan objek studi.
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1.5.1 Ruang Lingkup Studi
Ruang lingkup studi yang akan diteliti dalam penelitian adalah :

a. Mengidentifikasi faktor pendorong dan faktor penghambat mempengaruhi

mengide

kegiatan

penggabu

dengan kono

dengan Selat Melaka se Qa ‘
memiliki potensi sumber daya ala

kopi serta sector perikanan.

Secara geografis kabupaten Kepulauan Meranti berada pada koordinat antara
sekitar 0° 42' 30" - 1° 28' 0" LU, dan 102° 12' 0" - 103° 10" 0" BT, dan terletak pada
bagian pesisir timur pulau Sumatra, dengan pesisir pantai yang berbatasan dengan
sejumlah negara tetangga dan masuk dalam daerah Segitiga Pertumbuhan Ekonomi

(Growth Triagle) Indonesia - Malaysia - Singapore (IMS-GT ) dan secara tidak

10
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langsung sudah menjadi daerah Hinterland Kawasan Free Trade Zone (FTZ) Batam -
Tj. Balai Karimun.Dalam rangka memanfaatkan peluang dan keuntungan posisi

geografis dan mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah perbatasan dengan negara

tetangga Malaysia dan Si auan Meranti sangat

potensial  bg 1‘ 3 \ “““\\ .0@‘

Gerbang

o mwﬁyﬁﬁg gga melalui

<

Internasional
jalur laut, hal i
berfungsi sebagal ke giata : perfungsi sebagai

beranda depan ne

Luas Kabupat e  Mers dangkan luas kota
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1.6 Kerangka Berfikir

Latar Belakang

Perkebunan kopi di Kecamatan Rangsang Pesisir merupakan salah satu pendapatan pokok
masyarakat disana, dengan adanya pendapatan dari usaha tani kopi petani kopi menjadi terbantu dalam

(i
v

-
"
”
”
)

Merumuskan strategi pengembanga okal berbasis komoditas kopi dalam meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di kecamatan rangsang pesisir

v

Kesimpulan dan Saran

Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar 1.2. Kerangka Berfikir Penelitian

13
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3.1 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan yang dilakukan diatas dengan mengurutkan data dan tingkat

kebutuhan data serta kegunaanya, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam proses

selanjutnya terakum se sebagai berikut:
BAB |
alah, tujuan dan
penelitian,
BAB Il
diperoleh dari
permasalahan
BAB Il
jenis penelitian,
pengumpulan data,
BAB IV

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi gambaran umum wilayah
penelitian diantaranya letak geografis, luas wilayah, Pengembangan

ekonomi Lokal, Pendekatan ekonomi lokal dan Budidaya Kopi Liberika.

14
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BABV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil analisis dan hasil temuan penelitian tentang

Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Komoditas Kopi di

BAB VI

saran yang

15
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
2.1.1. Pengen

Jtama untuk
meningkatkan | itu sendiri.
Untuk meningka g berkembang,
maka pemerint n masyarakat
dengan menggali ilayah tersebut

meningkatkan perekonomian lokal dengan menciptakan sebuah inovasi terhadap potensi
lokal yang dimiliki. Kegiatan ini berfokus pada peningkatan daya saing dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pendekatan pengembangan
ekonomi lokal akan berhasil jika masyarakat terus meningkatkan iklim investasi dan

bisnis yang memungkinkan lingkungan untuk meningkatkan daya saing, menciptakan

lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan (World Bank, 2011).

16



Dari sisi masyarakat, PEL diartikan sebagai upaya untuk membebaskan
masyarakat dari semua keterbatasan yang menghambat usahanya guna membangun
kesejahteraannya. Kesejahteraan tersebut dapat diartikan secara khusus sebagai jaminan
keselamatan bagi adat.istiadat dan-agamanya, bagi-usahanya, dan bagi harga dirinya
sebagai manusia. Semua jaminan tersebut tidak dapat diperoleh dari luar sistem
masyarakat karena tidak berkelanjutan;dan‘oleh‘karena itu harus diupayakan dari sistem
masyarakat itu sendiri yang kerap kali disebut kemandirian. Dengan demikian, PEL
merupakan upaya pemberdayaan masyarakat dalam suatu wilayah dengan bertumpukan
kepada kekuatan lokal, baik itu kekuatan lokasi, sumber daya alam, sumber daya
manusia, teknologi, kemampuan manajemen kelembagaan (capacity of institutions)
maupun asset pengalaman (Haeruman, 2001).

PEL merupakan suatu Proses Partisipatif dimana penduduk lokal dari semua
sektor bekerja bersama untuk merangsang aktivitas, ekonomi lokal untuk mencapai
ekonomi berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk menciptakan kesempatan kerja dan
memperbaiki kualitas  hidup penduduk, termasuk penduduk miskin dan yang
termarginalkan. PEL mendorong sektor publik, swasta, akademis, dan masyarakat sipil
untuk membangun kemitraan dan Kerja sama.untuk menemukan solusi lokal bagi
tantangan ekonomi bersama. Proses PEL berupaya memberdayakan para pemangku
kepentingan untuk mampu menggunakan secara efektif tenaga kerja, modal, dan sumber
daya lokal lainnya untuk mencapai prioritas-prioritas lokal (penyediaan pekerjaan,
mengurangi kemiskinan, stabiliotas ekonomi lokal, dan mendorong pajak lokal untuk
memberikan pelayanan yang lebih baik). Pada akhirnya, PEL terkait dengan

pembangunan berkelanjutan dalam jangka panjang, di mana diperlukan wakti untuk

17
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mengubah kondidi lokal, membangun kapasitas, mengelola proses partisipatif, dan
memberdayakan para pemangku kepentingan, terutama masyarakat miskin dan yang

termarginalkan (UN-Habitat, 2009).

semestinya tidak perlu diba ensinya, menjadi sangat
ersiapkan sistem
informasi khusus di menge C asi usaha dan
aktivitas merupa atama adalah
mengidentifikasi bagi ekonomi

lokal; relasi ekon pelatihan, pusat

membentuk kemitraan bersama pihak swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru
dan merangsang kegiatan ekonomi wilayah, dengan tujuan meningkatkan jumlah dan
bermacam bentuk lapangan kerja yang tersedia bagi masyarakat setempat. Dalam
pengembangannya, pemerintah dan masyarakat dituntut untuk menuangkan ide terhadap

pengembangan yang akan dilakukan.

18



Pertanian merupakan kegiatan perekonomian terbesar bagi masyarakat
Indonesia, mengingat Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar
wilayahnya berupa lahan pertanian. Kurang lebih 55% tenaga kerja nasional berada di
sektor pertanian dan lebih dari 70%.penduduk_lndonesia menggantungkan hidupnya
pada sektor pertanian (Dewi, 2005), namun Kkesejahteraan petani Indonesia masih
tergolong rendah dan hasil pertanian«terkadang 'menjadi sumber tekanan inflasi bagi
daerah. Oleh karena itu perfu dilakukan kegiatan pengembangan pertanian dengan
menetapkan komaoditas unggulan agar penanganan menjadi terfokus sehingga dapat
menghasilkan produk dengan jumlah tinggi serta dapat bersaing di pasaran, baik lokal
maupun internasional.

Komoditas pertanian memiliki berbagai jenis produk dalam pengembangannya.
Komoditas pertanian dapat diolah dan dimanfaatkan menjadi produk makanan,
minuman atau kerajinan yang bernilai ekonomi tinggi.\Penjualan-komoditas pertanian
secara mentah tidak banyak menguntungkan petani, apabila diolah dan mampu
menghasilkan produk unggulan tentunya akan menghasilkan keuntungan diatas harga
mentah. Keterampilan sangat dibutuhkan dalam mengolah setiap hasil komoditas, agar
mampu memberikan daya saing dan menghasilkan.nilai tambah bagi petani.

Fungsi produksi merupakan keterkaitan antara fakotr-faktor produksi dan
capaian tingkat produksi yang dihasilkan, dimana faktor produksi sering disebut dengan
istilah input dan jumlah produksi disebut dengan output (Sadono Sukirno, 2000).

Studi tentang perubahan produktivitas pertanian dalam ekonomi global pada
negara produsen pertanian besar di negara sedang berkembang telah dilakukan di China,

India, Indonesia, negara-negara eks Uni Soviet dan Eropa Timur. Negara-negara ini
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merupakan produsen pertanian besar yang memiliki konsekuensi besar bagi ekonomi

pangan global. Selain itu, kebijakan dan kelembagaan yang dibutuhkan untuk menjaga

pertumbuhan produktivitas yang lestari seperti sistem penelitian dan pengembangan

kemiskinan. Daya saing bukan tujuan akhir atau sebuah sasaran, melainkan suatu cara
untuk mencapai tujuan akhir.

Kemampuan daya saing suatu daerah juga sangat dipengaruhi oleh faktor
komoditas yang dikembangkan. Pemilihan komoditas dalam menentukan daya saing

bersifat krusial, mengingat hal yang menentukan daya saing adalah komoditas. Dengan

20



kata lain, bagaimana komoditas tersebut mampu mempertahankan posisi perekonomian
suatu wilayah.
b. Pengembangan Klaster

Klaster industri.sering disebut.sebagai mesin-dari ekonomi lokal. Suatu Kklaster
memiliki dimensi yang berhubungan dengan produsen pengekspor, pemasok dan
perantara, serta institusi dasar yangememberikan inputs (ide, inovasi, modal dan
prasarana). Klaster industri ini diharapkan dapat mendorong. perkembangan sistem
industri daerah melalui fokus pada dukungan terhadap industri sejenis yang potensial
sebagai basis ekspor keluar daerah. Hubungan Kketerkaitan antar industri dan
meningkatnya pendapatan daerah dapat merangsang kebutuhan atau permintaan akan
jasa dan produk lokal'yang lebih luas (multiplier effects).

Strategi pengembangan kawasan berbasis klaster industri memungkinkan
pemerintah daerah ‘mengarahkan, . sumberdaya secara lebih efektif dan efisien.
Pendekatan klaster industri memungkinkan pemerintah daerah untuk bekerja langsung
dengan industri-industri. dan mengembangkan strategi dalam membangun ekonomi
wilayah yang berkelanjutan. Strategi ini menyediakan suatu kerangka bagi pemerintah
daerah dalam menyediakan layanan bagi keseluruhan klaster sehingga memberikan
dampak yang maksimal (Bappenas, 2004).

C. Pengembangan Kelembagaan

Keberadaan lembaga formal dan informal menjadi salah satu modal yang harus
dibentuk dalam kegiatan pengembangan ekonomi lokal. Kelembagaan ini nantinya akan
menjadi sebuah media pilihan ketika masalahmasalah ekonomi tidak dapat diselesaikan

lagi dengan mekanisme pasar. Kelembagaan formal maupun informal yang dibentuk
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dapat menyelesaikan kegiatan-kegiatan ekonomi yang berbasis transaksi menjadi
sebuah hubungan yang didasarkan pada kepercayaan dan norma masyarakat (Arsyad at
all, 2011).

Ketersediaan organisasi  Sosial _kemasyarakatan seperti. LSM juga perlu
diperhatikan. Selain sebagail lembaga pengontrol kinerja pembangunan, LSM juga dapat
dijadikan sebagai sarana pembelajaran-dan: pemberdayaan masyarakat mengenai halhal
yang menunjang Kkegiatan pengembangan ekonomi lokal. Kemudian terdapat Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) juga merupakan indikator institusi yang baik. Lembaga
ini dapat mewakili suara dan inspirasi masyarakat dalam penentuan program-program
dan proses pengambilan keputusan dalam kegiatan pengembangan ekonomi lokal.

d. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Era informasi dan teknologi yang berkembang semakin membuktikan bahwa
penguasaan teknologi yang baik-akan berdampak pada kualitas*maupun kuantitas
pembangunan itu sendiri. Agar teknologi dapat dikuasai dengan baik, maka dibutuhkan
sumberdaya manusia“ yang berkualitas. Dalam konteks proses produksi, adanya
penguasaan teknologi yang baik akan mendorong terjadinya inovasi teknologi. Inovasi
teknologi tersebut pada akhirnya dapat.menciptakan penemuan produk-produk baru dan
cara produksi yang lebih efisisen sehingga akan mempermudah proses produksi (Barro
dalam Romer, 1994).

Sehingga dalam pelaksanaannya, sumber daya manusia yang berkualitas sangat
diperlukan dalam pencapaian pengembangan ekonomi lokal. Sumber daya manusia
yang ada, selain sebagai tenaga produksi juga diharapkan mampu menciptakan produk

bernilai tinggi dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Keberlanjutan dari
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pengembangan ekonomi lokal sangat dipengaruhi oleh kualitas sumberdaya

manusianya.

2.2

serta pendayag
tujuan tersebut
konsep-konsep | 3 angkuta : strategi apa yang
akan disusun.

Ada beber

1. Strategi : eliputi strategi yang dapat o poleh manajemen
2.
3. Strategi bisnis, strategi ini secara fungsional karena strategi ini berorientasi pada

fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya strategi pemasaran, produksi atau
operasional, distribusi, dan strategi yang berhubungan dengan keuangan
(Rangkuti, 2002). Untuk menganalisis strategi tersebut terdapat banyak cara
yaitu: Matriks TOWS atau Matriks SWOT, Matriks BCG, Matriks Internal

Eksternal, Matriks SPACE, Matriks Grand Strategy (Rangkuti, 2002)
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2.2.1. Teori Faktor-faktor Produksi
Secara mudah, produksi berarti pembuatan. Bagi kebanyakan orang, produksi

diartikan sebagai kegiatan-kegiatan di dalam pabrik-pabrik, atau barang kali juga

kecakapa. Semua unsur it ut fa ' S emua unsur yang

menopang usaha nilai +' 2 mem| > A isebut sebagai

hanya ditentukan oleh mutu atau kualitas faktor produksi tersebut. Dalam faktor-faktor
produksi seperti bahan baku, modal, tenaga kerja, penggunaan lahan dan berbagai input
lainnya, efektivitasnya tidak hanya ditentukan oleh jumlah yang tepat, namun juga

ditentukan oleh kualitas faktor-faktor tersebut (Rahmayanti, 2017).
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Secara garis besar faktor produksi diklasifikasikan menjadi : faktor produksi
alam, tenaga kerja, modal, dan kemampuan. Keempat produksi tersebut penting artinya

dalam suatu proses produksi.

1.

kekuatan
alam. Tanah alam yang
dipergunakan sebagal teropat dan 0 he a bagi pertanian.
Faktor produksi als ga fak 3. sesuatu yang bisa
menjadi  faktor ang disediaka - rasal kegiatan
manusia.

2. Tenaga Keryje

Faktor pr adalah setiap
pengorbanan piki ditujukan untuk
menghasilkan bara | us a manusia yang
bersifat fisik maupun i. Bersama dengan faktor
produksi alam, tenaga ke QQ . 0a or produksi asli. Faktor

produksi tenaga kerja merupaka m n’&u“' gorganisasikan proses produksi.
Tenaga kerja disini mencakup tenaga kerja terdidik atau tidak, trampil atau tidak, dan
tenaga kerja terlatih atau tidak terlatih, yang semuanya dapat disumbangkan untuk
,memproduksi barang dan jasa.

3. Modal

Faktor produksi modal adalah semua jenis barang yang dibuat untuk menunjang

kegiatan produksi barang lain. Faktor produksi modal tidak termasuk faktor produksi
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asli, artinya tidak diproduksi oleh alam. Jadi barang modal yaitu barang yang timbul
karena produksi dan yang berguna lagi untuk proses produksi selanjutnya. Mesin

pabrik, peralatan produksi, dan lain-lain adalah contoh dari faktor produksi. Sedangkan

penentu utama | a r gan langsung
dengan perminta ara a ‘; ‘- :P_ puhan industri-
industri yang me
untuk diekspor, a gfhasilka : luang kerja (job

creation).

2.3 Botani Kopi L ﬁv

awalnya tanaman ini digolong kopi

Robusta dengan nama ilmiah Coffea canephora var. liberica. Namun pada
pengelompokkan terbaru menyatakannya sebagai spesies tersendiri dengan nama
Coffea liberica. Karena secara morfologi dan sifat-sifat lainnya berbeda dengan
robusta. Selain kopi Liberika, terdapat varietas lain dalam spesies Coffea liberica yakni

kopi excelsa dengan nama ilmiah Coffea liberica var.  Dewevrei.

PUSLITKOKA Indonesia (2014) menyatakan terdapat perbedaan yang menonjol
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antara kopi Liberika dengan kopi Ekselsa yaitu terletak pada ketebalan daging buah dan
warna pupus daun (flush). Kopi Liberika daging buahnya tebal dan pupus daunnya
berwarna hijau atau hijau sedikit kecokelatan, sedangkan kopi Ekselsa daging
buahnya tipis mirip .kopi Arabika. dan pupus.~daun bagian permukaan bawah
daun berwarnaimerah kecokelatan.

Kabupaten Kepulauan Meranticadalah sentra perkebunan kopi di Provinsi Riau.
Kopi di Kabupaten Kepulauan Meranti adalah salah satu komoditas ekspor yang
penjualannya ke Negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. Perkebunan di
Kabupaten Kepulauan Meranti tersebar di beberapa kecamatan, namun perkebunan
terbesar ada di Kecamatan Rangsang Pesisir. Perkebunan kopi di Kabupaten Kepulauan
Meranti umumnya dibudidayakan oleh rakyat dengan teknik budidaya yang mereka
terapkan adalah teknik budidaya tumpangsari dengan tanaman kelapa dan pinang dan
mereka mengadopsi konsep perkebunan kopi organik yang tidak-memberikan pupuk
kimia, sehingga pupuk yang di gunakan hanya pupuk kandang.

Perkebunan kopi dii Kecamatan Rangsang Pesisir._merupakan salah satu
pendapatan pokok masyarakat disana, dengan adanya pendapatan dari usaha tani kopi
petani kopi menjadi terbantu dalam perekonoemian.mereka, dan mereka pun mempunyai
pendapatan tambahan dari penanaman tanaman kelapa dan pinang. Kecamatan
Rangsang Pesisir, Kabupaten Kepuluan Meranti yang merupakan sentra perkebunan
kopi terbanyak di Kabupaten Kepulauan Meranti. Komoditas kopi merupakan sumber
penghasilan dan memberikan kontribusi yang baik terhadap perekonomian di

Kecamatan Rangsang Pesisir Badan Pusat Statistik ( Meranti Dalam Angka, 2019 ).
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Potensi komoditas kopi yang mampu berkontribusi terhadap perekonomian,
perlu dilakukan inovasi terhadap biji kopi agar mampu menciptakan daya saing dan
memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Sehingga potensi komoditas kopi tidak
hanya menguntungkan.wilayah, namun_dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Inovasi yang. diciptakan diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan, mengingat
persaingan perekonomian terus berjalan dan berkembang.

Untuk komoditas kopi liberika di Kecamatan Rangsang Pesisir setiap tahun
mengalami kenaikkan, menurut Badan Pusat Statistik (Meranti Dalam Angka, 2019)
Perkembangan kopi di Kecamatan Rangsang Pesisir mengalami kenaikan produksi yang
cukup pesat, pada tahun 2015 produksi kopi mencapai sekitar 945 ton dan pada tahun
2019 produksi kopi sekitar 1881 ton. Sehingga produksi kopi di indonesia dari tahun
2015-2019 mengalami kenaikan yang signifinakan. Namun banyaknya komoditas kopi
dan tingginya kontribusi terhadap-perekonomian di Kecamatan Rangsang Pesisir tidak
diimbangi dengan kesejahteraan petani kopi. Hal ini disebabkan petani hanya mampu
menjual kopi dalam bentuk bahan baku, selain itu minimnya informasi dan jaringan
pemasaran bagi petani memaksa petani kopi menjual hasil panen kepada pengepul.
Selain itu, belum banyak masyarakat yang ‘mampu mengolah biji kopi menjadi suatu
produk yang bernilai tinggi dan menghasilkan nilai tambah.

2.3.1 Budidaya Kopi Liberika

Daerah tropis dataran rendah dengan ketinggian 400 hingga 600 mdpl
merupakan wilayah ideal agar tanaman liberika dapat tumbuh baik. Namun, kopi ini
juga dapat tumbuh dan berbuah di daerah dengan ketinggian 1.200 mdpl. Suhu ideal

yang diperlukan agar tumbuh secara maksimal adalah 27 derajat hingga 30 derajat
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celcius, dengan curah hujan 1500 hingga 2500 mm per tahun. Seperti pada jenis kopi

lainnya, tanaman liberika tumbuh dengan baik pada lahan yang memperoleh sinar

matahari secara penuh dan dibawah naungan pohon lain. Liberika dikenal juga dengan

1.

Hal pertama a lo pI yang ditaman
harus berasa i an berkusa 1 erika berkualitas

berasal da N Se as hama pe a ai 2 sampai 3

. Kita dapat

matahari secara langsung. Penanaman pohon penaung pada perkebunan kopi
bisa dilakukan 1 tahun sebelum penanaman bibit.

Pemeliharaan Tanaman Kopi

Saat tanaman kopi telah berusia 3 hingga 4 tahun, kita bisa melakukan

pemangkasan pada bagian ujung batang. Selain itu, tanaman juga memerlukan
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penyiangan agar terhindar dari gulma, setidaknya 1 sampai 3 bula sekali. Jika
tanaman kopi belum berbuah, sebaiknya bersihkan pula parit primer dari gulma.
4. Penanam Bibit

Jika bibit telah si 4 sat di 22 asu im hujan. Agar akar

penggant

5. Panen Ko

an tangan atau

sebaiknya biji

2.3.2

pada tanah jenis lempung, tanaman kopi ini masih mampu untuk tumbuh. Selain itu,
tanaman liberika juga dapat bertahan pada tanah berpasir, kekeringan dan cuaca basah.
Aroma yang dihasilkan dari liberika sangat berbeda dengan kopi robusta dan arabika.
Kopi liberika memiliki aroma menyengat dan tajam, dengan rasa pahit yang lebih
kental. Kopi jenis liberika ini biasanya diseduh dan dicampur dengan susu untuk

menutupi aroma tajam dan rasa pahitnya.
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2.3.3 Potensi Kopi Liberika

Peluang pengembangan pasar liberika dunia sebenarnya cukup menjanjikan.
Hanya saja, produksi dan budidaya kopi yang bentuknya seperti pohon nangka ini
termasuk rendah dan_cukup sepi-peminat dari.dalam negeri:Pembudidayaan kopi
liberika yang dilakukan oleh masyarakat umumnya hanya berskala kecil bahkan untuk
konsumsi pribadi. Padahal jika dikelela'lebifi profesional, maka pasar kopi dunia telah
menanti.Seperti yang telah “disampaikan sebelumnya, Malaysia merupakan target
pemasaran liberika karena orang-orang Melayu cocok dengan cita rasa kopi ini.

Tentunya, para pegiat perkebunan kopi harus terus menggenjot kualitas dan
kuantitas ekspor ke negara tetangga tersebut.Selain itu, Filipina juga menjadi negara
pengimpor kopi liberika. Di negara ini luas perkebunan liberika sekitar 25% dari total
luas seluruh kebun kopi yang ada. Kondisi tersebut belum mencukupi permintaan dalam
negeri  Filipina, =~ sehingga memberikan celah, ybagi eksportir kopi dari
Indonesia.Disamping permintaan pasar, tanaman kopi liberika juga memiliki
keunggulan lain, yaitu mampu tumbuh di dataran rendah antara 400 hingga 600 meter
diatas permukaan laut, bahkan hingga ketinggian 1200 mdpl meski hasil panen kopinya
tidak begitu maksimal. Tanah yang kurang. subur; lahan basah maupun kering serta
rentang suhu antara 27 hingga 30 derajat Celcius masih dapat ditoleransi oleh tumbuhan
ini. Kopi liberika juga tumbuh dan berbuah sepanjang tahun, sehingga memberikan
pasokan yang berkelanjutan. Dari keunggulan serta potensi tersebut, diharapkan para
petani kopi dapat menggenjot produksi kopi liberika dan mengenalkannya ke

masyarakat lebih luas.
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2.4 Potensi Ekonomi Daerah
Potensi ekonomi adalah kemampuan ekonomi yang terdapat di daerah mampu

untuk dikembangkan dan terus untuk dikembangkan agar menjadi sumber pendapatan

basis, dimana se layah-wilayah

diluar perekono nfampu melayani
permintan daera wilayah, oleh

karena itu ditentukan

ekonomi regional. Disamping itu, analisa pertumbuhan ekonomi regional ini juga dapat
menjelaskan mengapa terjadi ketimpangan pembangunan ekonomi anatar wilayah dan
berbeda dengan teori pertumbuhan yang terdapat dalam Ekonomi Makro, Teori
pertumbuhan Ekonomi Regional ini memasukkan unsur lokasi dan wilayah secara

eksplisit sehingga kesimpulan yang dihasilkan juga berbeda.
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2.6 Ekonomi Pembangunan
Grand theory pada penelitian ini  adalah Ekonomi Pembangunan. llmu

ekonomi pembangunan merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang khususnya

mempelajari tentang ekonomi pada suatu negara.
Ekonomi pem Ir c : ) dapatan per
kapita riil
lebih besar daripada laj 1 ingga pend ata perkapita riil

meningkat (Siaha

g

“.1 at dimasukkan

A a1

Pada ha
dalam dua golo

bersifat  deskrip

negara-negara berkembang. Berdasa stfat ini maka analisis ekonomi
pembangunan dapatlah didefinisikan sebagai suatu cabang ilmu ekonomi yang
bertujuan untuk menganalisis masalah- masalah yang dihadapi oleh negara-negara
berkembang dan mendapatkan cara-cara untuk mengatasi masalah-masalah tersebut

supaya negara- negara yang bersangkutan dapat membangun ekonominya menjadi

lebih cepat lagi.
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Sebagaimana dalam Firman ALLAH SWT yang terdapat dalam Al-Quran Surah

Hud, ayat 61 :

2 0e o8 o
P
Artinya : “ Dan 2 : j ! .. werek Dia berkata, *
Wahai ke ! : J lah, tidak da tuha mu selain Dia. Dia
telah me ar g pemakmurnya,
karena it ) INg : ‘ obatlah kepada-
Nya. Sesun memperkenankan
(doa hamba-
Mayoritas penulis t mi konsep pembangunan

ekonomi dari beberapa ayat Al-Q uwallaazi ansya’akum fi al-ard
wasta 'marakum fiha” (Q.S. Hud, 61). Istilah “memakmurkan bumi* yang dikaitkan
dengan pembangunan ekonomi dapat ditemukan dalam perkataan Ali bin Abi Talib
ketika menyampaikan pesan kepada seorang gubenur yang akan ditugaskan di Mesir:
Isi pesan tersebut Hendaklah perhatian kamu terhadap pemakmuran bumi (tanah) lebih

besar dari pada perhatian kamu terhadap pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya

bisa dioptimalkan dengan memakmurkan bumi (membangun pertanian). Memungut
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nery we[sy sej

pajak dengan tanpa memperhatikan pemakmuran bumi, dapat mengakibat negara

menjadi hancur.

A Sektor Unggulan

\‘l‘i‘_"

‘3‘1&\"_1\\ A\ &

wilayah. Beriki

a.

b. Sektor ungg
besar.

C. Sektor un

kemunduran. Hal tersebut terg hawyang dapat meningkatkan peran

4 W
sektor unggulan tersebut. Secara tek sektor basis diasumsikan sebagai
sektor unggulan. Metode tidak langsung yang sering digunakan untuk perhitungan
penentuan sektor unggulan adalah Metode Location Quotient (LQ) dan Shift Share

(SS).
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2.7 Otonomi Daerah

Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 1 angka 5 memberikan definisi
Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Administrasi pembangunan  menurut
Kartasasmita (1996) merupakan . proses. pengendalian usaha (administrasi) oleh
negara/pemerintah untuk merealisirkan pertumbuhan yang direncanakan ke arah suatu
keadaan yang dianggap lebih baik dan kemajuan di dalam berbagai aspek kehidupan
bangsa. Menurut pendapat Tjokroamidjoyo (1985) mengemukakan bahwa administrasi
pembangunan mempunyai tiga fungsi :

1. penyusunan kebijaksanaan penyempurnaan administrasi negara yang meliputi:
upaya penyempurnaan organisasi, pembinaan lembaga yang diperlukan,
kepegawaian dan pengurusan saranasarana administrasi lainnya. Ini disebut the
development of administration (pembangunan administrasi), yang kemudian
lebih dikenal dengan istilah “Administrative Reform” (Reformasi Administrasi).

2. perumusan kebijaksanaankebijaksanaan dan program-programa pembangunan di
berbagai bidang serta “pelaksanaannya..secara efektif. Ini disebut the
administration of development (Administrasi untuk pembangunan). Administrasi

untuk pembangunan (the development of administration) dapat dibagi atas dua,

yaitu:
a. Perumusan kebijaksanaan pembangunan
b. Pelaksanaan kebijaksanaan pembangunan secara efektif.

3. Pencapaian tujuan-tujuan pembangunan tidak mungkin terlaksana dari hasil
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kegiatan pemerintahan saja. Faktor yang lebih penting adalah membangun

partisipasi masyarakat.

2.8

daerah dalam
ekonomiannya
erb kualitas
ualitas hidup di
ating.
var. Liberica.
tanaman ini
edalam  spesies
dengan  kopi
an nama ilmiah

puan  ekonomi  yang
dapat di daerah mampu untuk
dikembangkan dan terus untuk
dikembangkan agar  menjadi
sumber  pendapatan daerah
tersebut serta menjadi sumber
penghidupan perekonomian
masyarakat setempat. Dengan
pengembangan potensi yang ada
bahkan dapat mendorong
pembangunan perekonomian
daerah
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4 | Pertumbuhan Ekonomi Sjafrizal, 2008 pertumbuhan ekonomi regional
merupakan bagian penting dalam
analisa  Ekonomi Regional.
Dikatakan ~ demikian  karena
pertumbuhan merupakan unsur
a dala

’
%

A N\ ¥ 7 |

2.9  Penelitia
Penelitian
berhubungan den

adalah sebagai be

‘\\\“i\ 2%
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Tabel. 2.2 Penelitian Terdahulu

No Pengarang dan Judul Metode Hasil Analisis Tahun
1 | Eka Dyah Wahyu Prasetyaningsih Menggunakan Metode . Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan, 2016
Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis secara umum Produksi Salak di Kecamatan
Komoditas Salak Di Kecan Madukara pada Tahun  2009-2011  terus
Kabupaten Banjarne meningkat,namun  pada  Tahu  2012-2013
(Jurnal) mengalami penurunan. Menurut petani, penurunan
produksi disebabkan oleh cuaca yang mudah
berubah-ubah.
. Pola Pemasaran Buah Salak di Kecamatan
Madukara yaitu Petani menjual langsung hasil
panen kepada pengepul, salak dibersihkan, disortir,
kemudian  didistribusikan ~ sesuai  pesanan.
| Meskipun Pemerintah telah menyediakan tempat
:? tempat khusus penjualan salak, namum tidak
- banyak petani yang bersedia menjual hasil panen
= ke pasar salak tersebut, dengan alasan harga
= menjual kepasar dan pengepul tidak jauh berbeda.
¥ 2 | Etika Ari Susa Dalam pengembangan ekonomi lokal di Kecamatan 2013
5 Pengembangan E Pagelaran ini terdapat beberapa faktor pendukung
Py Pertanian (Studi | dan faktor penghambat. Tersedianya sumber daya
&, Kabupaten Mala alam yang melimpah dan juga banyaknya jumlah
LB penduduk di Kecamatan Pagelaran merupakan
2 salah  satu  faktor  pendukung  dalam
; mengembangkan ekonomi lokal ini. Sedangkan
= - :
+ rendahnya pengetahuan petani terhadap paradigma
Lo pertanian modern merupakan faktor penghmbat
B dalam  mengembangkan ekonomi lokal  di
:_f'. Kecamatan Pagelaran.
;
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No Pengarang dan Judul Metode Hasil Analisis Tahun

3 | Dina Fithriyyah Penelitian Ini Komoditas kopi menjadi sektor unggulan atau 2020
Potensi Komoditas Kopi Dalam Perekonomian | Menggunakan Metode basis dan mengalami pertumbuhan yangpositif
Daerah Di Kecamatan Panggalengan Deskriptif Kuantitatif baik di Kecamatan Pangalengan maupun di
Kabupaten Bandung Kabupaten Bandung. Hal ini dapat menjadi

pertimbangan pemerintah daerah dalam penentuan
arah pengembangan sub sektor atau komoditas
perkebunan ke depan dalam rangka
memperkuat perekonomian daerah baik ditingkat
Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung
maupun Provinsi Jawa Barat.

4 | Sesmawati.S Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 2018
Pengaruh kebe komoditi kelapa sawit di Kabupaten Siak merupakan
Kecamatan Ka ﬂ sektor unggulan karena memiliki nilai LQ > 1.
wilayah di Kabupate Berdasarkan nilai pergeseran Differensial (PD)

’ sebesar -0,768. Berdasarkan nilai PB sebesar -4849.
’ Berdasarkan uji t (parsial) nilai t hitung > t tabel

' (13,890 > 2,010). Berdasarkan uji determinasi R

’ Square (R?) diperoleh angka R Square sebesar

’ 0,801/80,1%, hal ini menunjukkan bahwa persentase

- variabel bebas (Komoditi Kelapa Sawit)

A

Y
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Pengarang dan Judul

Metode

Hasil Analisis

Tahun

Puji Astuti, Fiki Angga Putra

Development Of Agropolis Region Based On
Integrated Plantations And Livestock Through

Concept Of Karssa (Rubber-Palm Oil-Beef
Cattle) In Kuantan Hilir Disri

DI disay yepepe fur udwnyo(

Penelitian Ini
Menggunakan Metode
Deskriptif Kuantitatif-
Kualitatif

Based on the analysis that the
appropriateness of Kuantan Hilir District
as the new Agropolis center reaches 84.6%
percentage based on the average of the
analysis result, it is necessary to add 3,398
cattle at the end of the year of planning in
2025. Balanced by the construction of 1
unit of fertilizer processing center
Compost, 16 units of agribusiness and
agribusiness centers in each village.
Plantation and animal husbandry sectors
have a competitiveness of 18,427 million
rupiahs, with donations to kecamatan
income reaching 62.55%, and LQ worth
1.3 or greater than 1 so it is among the top
seeding sectors.

2017
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Metode peneliti am pelaksanaan suatu
penelitian, dim %“ ‘!‘&!“‘ .ag
penelitian yan _&r. . ‘@F . melakukan
analisis, hingga i et n yang telah

penelitian yang te 3 spek se enel tahapan penelitian,

kebutuhan data, : penelitian, dan teknik ¢ an digunakan. Pada

satu waktu tertentu (Mukhtar, 2013). Metode yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yang
dilakukan dengan survei sekunder untuk mendapatkan data. Kemudian dianalisis

menggunakan Analisis SWOT.
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3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian di mulai dari bulan Oktober 2021 sampai dengan bulan

November 2021. Lokasi penelitian berada pada Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten

a. i ama egiatan grand tour dan

Rangsang Pesisir.
b.  Peralatan untuk merekam atau mendokumentasikan gambar, video kegiatan dan
momen-momen penting selama melakukan observasi lapangan, seperti kamera
dgital dan hendycam. Dalam hal ini dilakukan perekaman gambar mengenai

sarana sosial ekonomi di Kecamatan Rangsang Pesisir.
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c.  Daftar check list untuk memudahkan dalam mengecek data apa saja yang masih
kurang, berupa tema-tema tertentu yang akan dicari dilapangan.

d. Log book atau catatan pendokumentasian data dan informal yang didapat dari

e. a software-
draw, dan lain
sebagain 0 ' poran editing foto,
menghitu
3.4.  Jenis Datz

Penelitian ini & s : rbagi menjadi 2

a. s er data ye emberikan data kepada

iy disay yejepe il udwnyo(]
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2012).
b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca,
mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur,

buku-buku, serta dokumen perusahaan (Sugiyono, 2012).
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Untuk tahapan pengumpulan data disesuaikan dengan tiap sasaran. Adapun
perolehan data primer dan sekunder dalam penelitian ini sebagai berikut :

1) Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Meranti,
lain.

2) Teknik Pe
Dalam pr

e pengumpulan

yang penel

. ‘\‘a\'ﬁﬁ\\\“_“

5
-
()]
wn
c
>
(@]
~—
D
=
o
QD
o
QD
©

|-
c
=
=
c
=
3
@
>
Q
@
[}
QD
=
c

untuk menentukan lokasi, daftar catatan, log book dan alat lainnya yang
membantu saat akan melakukan observasi.
b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan

penelitian, baik dari jurnal, buku, koran, majalah ilmiah dan lain-lain. Atau
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3.5.

cara mengumpulkan data tertulis berupa arsip-arsip, termasuk juga buku-

buku tentang pendapat, teori, dalil, hukum dan lain-lain yang berhubungan

dengan masalah penelitian.

Pengurusan perizinan menjadi penting untuk mempermudah dalam
pengumpulan data dan informasi serta pelaksanaan survei. Pengurusan surat izin
penelitian dan survei dilakukan pada bagian Tata Usaha Fakultas Teknik
Universitas Islam Riau dengan tujuan Kesbangpolinmas (Kesatuan Bangsa,
Politik, dan Perlindungan Masyarakat) Provinsi Riau dan diteruskan kepada

Kesbangpolinmas Kabupaten Kepulauan Meranti dan kepada Dinas terkait.
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4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data harus benar-benar memperhatikan instrumen pengumpulan

data yang digunakan dan validitas instrumen tersebut. Kebutuhan data

5.
dalah proses
: ﬁ la teori yang

6.
lah ditentukan
0ses penarikan
gan ekonomi lokal
berbasis komoditas ko t pada Gambar 3.2

sebagai berikut :
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% Survei Literatur |

I Identifikasi Masalah I

|

[ SstudiPustaka |

e -

EE] S
,- %

A

-

Populasi dan Sample

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi sebenarnya bukan hanya

orang tetapi juga objek atau subjek beserta karakteristik atau sifat-sifatnya (Sugiyono,
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Populasi adalah seluruh petani kopi, pedagang pedagang pengepul dan lembaga
di Kabupaten Kepulauan Meranti. Pengambilan sampel dilakukan secara puposive yang

didasarkan pada pertimbangan bahwa kondisi dan aktivitas usahatani yang dilakukan

peneliti akan me e dari [ S ri sample itu,

kesimpulannya a ﬁ' ; L ]t [ e yang diambil dari

di Kecamatan

petani. Berikut

anti 2020
No
1
2
3 Tebing Tinggi Ti
4 Rangsang 271
5 Rangsang Pesisir 440
6 Rangsang Barat 184
7 Merbau -
8 Pulau Merbau 100
9 Tasik Putri Puyu 440
Jumlah 1.534

Sumber: Meranti Dalam Angka, 2020
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kepulauan Meranti
Tahun 2020, Populasi dalam penelitian ini menggunakan Rumus Slovin adalah Jumlah

Petani Kopi di Kecamatan Rangsang Pesisir Berjumlah 440 orang.

Berdasarka itung nus terse make : el yang dibutuhkan

adalah 81 petani k

Informan da : nala“Din 1 dan Perkebunan

3.7 Metode Analisis

Metode atau model analisis yang akan digunakan pada proses pelaksanaan
penelitian ini adalah sebagai pengungkapan karakteristik dan kecenderungan variabel
yang akan diteliti. Adapun jenis analisa yang akan digunakan, meliputi analisis
kuantitatif berupa penelaahan secara deskriptif terhadap objek penelitian. Adapun jenis
analisa yang digunakan, meliputi analisis kuantitatif berupa penelaahan secara deskriptif

terhadap objek penelitian. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah :
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3.7.1 Identifikasi Faktor-Faktor Mempengaruhi Produktivitas Perkebunan Kopi
Deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

(correlationa 3 ala Y kan untuk

2

‘\\‘3\‘1@\‘\‘ >

»)

».
O
o
Q
D
c
@
=)
=3

yakni sejauh ma
variabel lain.

Pemilihan dari penelitian
yang ingin mengK menggunakan

kuesioner yang dis
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3.7.2 ldentifikasi Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Komoditas Kopi
Dalam Meningkatkan Perekonomian dan Kesejahteraan Masyarakat

Analisis SWOT vyaitu teknik analisis yang digunakan untuk merumuskan

2
c
=
j .
o
o
o
O
o
e
|_
<
Penelitian dilaku isir, Kabupaten Kepulauan
Meranti dengan pertimbanga Pesisir adalah sentra sentra

produksi kopi di Kabupaten Kepulaus Data produksi kopi per kecamatan

Tahun 2014-2019 di Kabupaten Kepulauan Meranti dapat di lilihat pada Tabel 1.
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Tabel. 3.1. Produksi Kopi per Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2015-2020

Produksi (Ton) / Tahun

Kecamatan 2015 2016 2017 2018 2019 2020
bing Tinggi Barat 12 12
32 32
322 322
1284 1284
227 227
4 4
1881 1881
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3.8 Variabel Penelitian
Variable penelitian adalah apa saja yang menjadi objek dari suatu penelitian atau

sesuatu yang diperhatikan. Variabel penelitian merupakan suatu atribut, nilai atau sifat

dari suatu objek, individ g : en ba ariasi tertentu antara
satu dengan le
informasinya

pengembangan ¢

No.
1
2 | Strategi pe
ekonomi lo
komoditas kop
meningkatkan pe
dan kesejahteraan

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Tabel 3.3. Desain Penelitian

. . Teknik Jenis Hasil
No. | Sasaran Penelitian Variabel Analisis Data Sumber Data Penelitian
1. | Faktor-faktor yang | Faktor Pendukung Analisis Data . Dinas Perkebunan, Diketahuinya
mempengaruhi A Primer Kehutanan,Pertanian Produktivitas
produktivitas dan Kab. Kep. Meranti Perkebunan
Sekunder | b. Badan Perencanaan dan Kopi
Observasi Pembangunan Daerah Kota | Masyarakat
Pekanbaru dalam
. Survei Lapangan Meningkatkan
. Badan Pusat Statistik taraf
Perekonomian
2. Data . Dinas Diketahuinya

Sekunder

Perkebunan,Kehutanan,Perta
nian Kab.Kep. Meranti

. Badan Pusat Statistik
. Badan Perencanaan dan

Pembangunan Daerah Kota
Pekanbaru

pengaruh
Pengembangan
Ekonomi
Lokal Berbasis
Komoditas
Kopi Dalam
Meningkatkan
Perekonomian
Masyarakat
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1

411

terbentuknya Ka g JndangUndang
Nomor 12 Tahu dﬂ’ an Kabupaten

Kabupaten Bengkalis yang entu : er ‘ asar hukum
K begitu lama oleh

g

ngga dibentuknya

4
&7
=
tokoh-tokoh mas eranti : i @I

atau biasa disebut

dengan BP2KM sebag I masyare emekarkan atau

1. Keputusan Dewan Rak) a Provinsi  Riau Nomor
16/KPTS/DPRD/2008/ tanggal 11 Juli 2008.

2. Surat Gubernur Provinsi Riau Nomor 100/PH/21.16.a tanggal 9 Juni 2008 Perihal
Dukungan terhadap Pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti.

3. Surat Gubernur Riau Nomor 100/PH/58.24 tanggal 8 September 2008 perihal

Rekomendasi Pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti .
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4. Keputusan Gubernur Riau Nomor 1396/1X/2008 tanggal 19 September 2008 tentang
persetujuan Pemerintah Provinsi Riau terhadap Pembentukan Kabupaten Kepulauan

Meranti.

terhadap Pg - ‘

?@ <ajian secara
"

mendalam dan “a;r e enc : mbe &l daerah dan

412
4.1.2.1 Kondisi

Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2009 Meranti di Propinsi
Riau (Lembaran Negara Nomor 13, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indo wilayah Kecamatan Rangsang

Pesisir merupakan wilayah terbesar ketujuh dari sembilan Kecamatan yang ada di
Kabupaten Kepulauan Meranti, yaitu dengan luas mencapai 371,14 Km?. Kecamatan
yang berpusat di Desa Sonde ini merupakan Kecamatan yang terbentuk hasil dari
swadaya masyarakat dari sebelah desa. Berikut tabel 4.1 Luas wilayah menurut

kecamatan di Kabupaten Kepulauan Meranti.
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Persentase Luas Wilayah Desa di Kecamatan
Rangsang Pesisir Tahun 2021

7%

7% m Telesung

Kecamatan Rangsang_ Pesi 23 jung Kedabt as 88,86 Km? atau
24% dari luas Kect
Desa Tanah Merah deng A e itan Rangsang Pesisir.

Apabila ditarik garis ; esa Tanjung Kedabu

= Tebing Tinggi Barat
= Tebing Tinggi

= Tebing Tinggi Timur
= Rangsang

= Rangsang Pesisir

= Rangsang Barat

= Merbau

= Pulau Merbau

= Tasik Putri Puyu

Gambar 4.2 Presentase Luas Wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti Menurut
Kecamatan

Sumber: Meranti Dalam Angka, 2021
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Ibukota kecamatan yang terjauh dari ibukota Kabupaten Kepulauan Meranti
adalah ibukota Kecamatan Tasik Putri Puyu dengan jarak lurus +59 km. Sedangkan

ibukota Kecamatan yang paling dekat adalah ibukota Kecamatan Rangsang Barat

dengan jarak lurus +6 142 ] ibukota kecamatan ke
Ibukota Kab e
Tabel 4. “%lﬁgﬂlaxe paten
S R4y
Keca paten
Tebing Tinggi
Tebing '
Tebing o
Tim ,If-) hot
Rangs g Samak h
Rangsang Pesi onde e
Rangsang \
Merb elu
Pulau Me Ren
Tasik Putri Puy
Sumber: Meranti m
Posisi astro i a koordinat antara
0° 42> 307 — 1° 28’ 07 a u abupaten Kepulauan
Meranti terletak pada bagian , dengan pesisir pantai yang
berbatasan dengan sejumlah Negara te dalam daerah Setiga Pertumbuhan

Ekonomi (Growth Triagle) Indonesia — Malaysia — Singapore (IMS-GT) dan secara
tidak langsung sudah menjadi daerah hinterland Kawasan Free Trade Zone (FTZ)
Batam — Tanjung Balai Karimun.

Posisi geografis yang berbatasan langsung dengan negara tetangga Malaysia

dan Singapura, menjadikan wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti berfungsi sebagai
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gerbang lintas batas negara/pintu gerbang internasional.

administrasi wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti.

Berikut gambar 4.2 peta
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TEKNIK PERENCANAAN
WILAYAH DAN KOTA
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Gambard4.{

PETA STUDI KASUS KEC. RANGSANG PESISIR
DALAM LINGKUP
KABUPATEN KEPULAUAN MERANT

Legenda
Keterangan :

——— Batas Kecamatan
——— Jalan Lokal Sekunder
e Jalan Arteri Sekunder

Sungai
l | Laut

I Kecamatan Rangsang Pesisir

Kecamatan Rangsang Barat

- Kecamatan Rangsang

Skala 1:260.000

SUMBER

Doty BAPPEDA Kot Kepulouan Merant
- Hasd Survel Lapangan Tahun 2020
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Batas wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti, yaitu:
Utara . Selat Malaka dan Kabupaten Bengkalis

Selatan . Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan

Barat

Timur

| ~'ﬂéi A )

| I

4.1.2.2 Kondisi Demografi

Jumlah penduduk Kabupaten Kepulauan Meranti sejak pemekaran mengalami
kenaikan dari tahun 2009 sampai 2013, kemudian mengalami penurunan di tahun 2014,
namun dari tahun 2015 sampai 2022 mengalami peningkatan kembali. Berikut tabel 4.4

jumlah penduduk dari tahun 2015 — 2022.

62



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kabupaten Kepulauan Meranti 2015-2022

Berikut

jenis kelamin tah

4.1.3 Lapangan Usaha dan Status Pekerjaan

No Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)
1 2015 179.894
2 2016 181.095
3
4

anti menurut

Distribusi penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha yang cukup

dominan di Kabupaten Kepulauan Meranti, yaitu Pertanian (pertanian, perkebunan,

kehutanan, perburuan, dan perikanan), industri pengolahan, perdagangan (perdagangan,

rumah makan dan akomodasi) dan lainnya (pertambangan dan penggalian; listrik, gas

dan air; konstruksi; angkutan, pergudangan, dan komunikasi; lembaga keuangan, real
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esteate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan; dan jasa kemasyarakatan, sosial dan
perorangan). Berdasarkan Angkatan Kerja Nasional yang dimuat dalam keadaan

angkatan kerja di Provinsi Riau 2017 terlihat bahwa sebanyak 33,29 ribu orang atau

4.2
4.2.1 i - C an Sebagai Pusat-
kan fungsinya
sebagai pusat p niaga ASEAN
(perdagangan d : < erbasis  pertanian
(pengolahan sagu) . eksi - D erbasis teknologi
informasi. Dalam Renca 3 | epulauan  Meranti
diuraikan bahwa peng ljang sebagai PKWp perlu
diorientasikan keluar (O mewujudkan sekaligus
memeprkuat kerjasama ekonomi ekonomi global, yaitu: ke Batu

Pahat, Johor dan Singapura dan sekaligus di orientasikan ke dalam (inward looking),

yaitu ke Mengkapan Buton, Dumai dan Batam.
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4.2.2 Kawasan Perkotaan Alai, Bantar, Tanjung Samak dan Teluk Belitung di
promosikan sebagai pusat kegiatan lokal (PKLp)

Terdapat empat pembagian kawasan perkotaan sebagai pusat kegiatan lokal

(berbasis karet'dan sz 5 AW ﬂ erkotaan Alai
sebagai PKL J Sama e elatpanjang dalam
sebuah Korid

b. Kawasan perk A sebagai pusat

pemerintahan et dan Pinang,

sentra perikana dan perkebunan

di orientasikan

; '@ aret,'sagu, kakao dan buah2an,

industry berbasis pertanian, . i pusat niaga skala
kecamatan dan pengembangan kegiatan ekowisata (Tasik).

d. Kawasan Perkotaan Teluk Belitung (Pulau Padang) dimantapkan fungsinya sebagai

pusat pemerintahan kecamatan, permukiman sentra komoditi sagu dan Karet,

perikanan serta pusat niaga skala kecamatan. Pengembangan kawasan perkotaan

Teluk Belitung sebagai PKL diorientasikan ke Selat Panjang, Bengkalis, Mengkapan

BUton dan ke pesisir Barat Malaysia.
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4.2.3  Penetapan Fungsi Pusat Pelayanan Kawasan (PPK)
Kawasan Permukiman Kampung Jawa dan Tanjunggadai di Kawasan

Perkotaan Selatpanjang, Tanjung di Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Semukut, Teluk

424

Kawasan Per nan Kar 3 @‘ nggi, Pelancar,
Berani Melintan i no: ' Me ’ atan Merbau,
Melai dan Sempida di"Kecama ur - eluk Pendapat dan
Parit JAwa di amata i Pusat Pelayanan

wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti:
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Tabel 4.4 Pola Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti

No | Fungsi | Luas (Ha)
Kawasan Lindung

1 Kawasan Mangrove/Bakau dan Api-api 30.714,25

2 | Kawasan Lindung Setempat (sekitar tasik/danau) 22.306,90

2.931,66

Fg_,

aﬁu;%

NNl

dalam pola rua
diklasifikasikan

peruntukan transp

NSNS

S =
"':'-5"

43.1 Penetapan

)
S
o
=
c
L —
=
Re;
QD
o
QD
3
QD
w
QD

wilayah kabupaten kepulauan Meranti, rencana kawasan strategis Provinsi Riau,
ketersediaan potensi sumberdaya alam dan posisi geografis wilayah kabupaten
Kepulauan Meranti yang berhadapan dengan Batu Pahat dan Johor (Malaysia) dan
sekaligus terletak pada posisi sentral dari Riau Daratan (Mengkapan Buton), Dumai,
Bengkalis, Karimun, Batam dan Guntung. Terdapat 5 (lima) kawasan strategis

kabupaten yang direncanakan, yaitu:
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4.3.2 Kawasan Strategis Selat Panjang
Kawasan strategis Selat Panjang ditetapkan sebagai kawasan strategis wilayah

Propinsi Riau (2007-2026). Kawasan Perkotaan Selat Panjang memiliki nilai strategis

Kepulauan Mer tasikan keluar

(outward looking ar di pesisir Barat

Malaysia (Batu
4.3.3

unggulan yang
diharapkan dapat perkuat struktur

setempat.

4.3.4 Kawasan Strategis Tanjung Sama

Kawasan strategis Tanjung Samak memiliki nilai strategis ekonomi yang fokus
pada pengembangan komoditi unggulan kelapa. Pengembangan kawasan strategis
Tanjung Samak direncanakan sebagai sentra industri pengolahan/home industry
berbasis tanaman kelapa. Pengembangan kegiatan industri pengolahan tersebut sangat

potensial untuk meningkatkan nilai tambah produk komoditi kelapa.
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4.3.5  Kawasan Strategis Teluk Belitung
Kawasan strategis Teluk Belitung memiliki nilai strategis sebagai lokasi sentra

pengembangan komoditi sagu san sebagai area konservasi ikan Kurau di perairan

terkait pelestar 3k - : ‘ an bencana.

Abrasi pantai yang,.sa G ' g-yang berhadapan

paten kawasan

Tabel 4.5 Ka

‘KaNt

ot 2
LU LT

Kawasan Strategis
Selat Panjang

kondisi  dan

pelabuhan
(barang dan
penumpang)

perkebunan c. Penyediaan prasarana energi/

e. Kawasan pelabuhan listrik, air  bersih  dan
pengumpan  regional  dan telekomunikasi
nasional

Sumber: Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Perkotaan Selatpanjang Tahun 2021

69



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

masyarakat yait
jumlah panen,

penelitian sebag

5.1.1 Modal Usa

produksi tanah da

Tabel 5.1

Modal Responden Mengelola Perkebunan Kopi di Kecamatan Rangsang Pesisir

No Modal Responden Persentase (%)

1 |3-5juta 47 58

2 | 6-8juta 21 25.9

3 |9-10juta 8 9.9

4 | 1ljuta 5 6.2
Total 81 100

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa distribusi responden dengan modal
untuk mengelola perkebunan kopi milik mereka di Kecamatan Rangsang Pesisir
sebagian besar mengeluarkan biaya 3-4 juta, dengan jumlah responden 47 orang (petani
kopi) dengan persentase:58%. Sedangkan untuk petani dengan medal 6-8 juta sebanyak
21 responden-dengan persentase 22.9%, sedangkan responden dengan modal 9-10
sebanyak 8 orang dengan persentase 9:9%, dan sisanya.responden dengan modal 11 juta

sebanyak 5 orang dengan persentase 6.2%.

Masyarakat di Kecamatan Rangsang Pesisir merupakan masyarakat kelas
menengah. Modal 3-4 juta yang dikeluarkan oleh petani sesuai dengan luas lahan yang
dimiliki oleh petani~di Kecamatan Rangsang Pesisir. Dengan modal 3-4 juta tidak
memberatkan petani dalam mengelola perkebunan kopi di-perkebunan mereka. Dengan
biaya modal yang tidak banyak dan penghasilan yang cukup maka akan mempengaruhi

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan-Rangsang:Pesisir.

Biaya yang digunakan dalam usaha kopi berupa biaya investasi dan biaya
operasional. Biaya investasi adalah biaya biaya yang dikeluarkan petani pada awal
penanaman sebelum tanaman kopi tersebut menghasilkan. Setelah tanaman kopi
menghasilkan, umumnya biaya yang dikeluarkan petani untuk pengelolaan kopi sama

setiap tahunnya.

Biaya yang dikeluarkan untuk modal berupa biaya terkait pengelolaan. Biaya
untuk pengelolaan tanaman kopi menghasilkan terdiri dari biaya tenaga kerja dan biaya
sarana produksi. Dikarenakan sebagian masyarakat telah menerima bantuan dari

pemerintah berupa bibit. Sehingga biaya yang dikeluarkan tidak banyak karena ada
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program Bantuan Langsung Pupuk (BLP) dan Bantuan Langsung Benih Unggul

(BLBU) dalam membantu para petani untuk masalah permodalan usaha.

Modal usaha petani herkaitan erat dengan luas lahan yang digunakan petani.

Luas lahan pe erupak A proses produksi
ataupun usaha tani e saha pertania a pemilikan atau
penguasaan lahan se pasti | - " i Jan lahan yang lebih
luas. Semakin se an usaha, se : i e yang dilakukan
kecuali usaha ta alanka erti | au penguasaan
berhubungan dengan € saha:tani. Pe aa : emakin efisien bila

luas lahan yang dik

Luas lahan yang sir merupakan lahan
pertanian. Berikut tabel 5.2 di Kecamatan Rangsang
Pesisir.

Tabel 5.2
Luas Lahan Responden di Kecamatan Rangsang Pesisir

No Luas Lahan Responden Persentase (%)
1 1 Ha 11 13.6
2 2 Ha 19 23.5
3 3-5 Ha 42 51.9
4 6-8 Ha 9 111

Total 81 100

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa distribusi reponden luas lahan yang
digunakan para petani sebagian besar luasnya yaitu 3-5 Ha sebanyak 42 responden

dengan persentase yaitu 51.9%, sedangkan untuk luas lahan 1 Ha sebanyak 11

lahan yang sedan Rangsang Pesisir

memiliki luas | dimanfaatkan oleh
masyarakat, tetap psportasi darat dan

harus melalui pe an lahan yang

ada.

Luas lahan gan ukuran lahan
sedang, petani menda idupan petani kopi
di Kecamatan Rangsang yang sedang dapat
menaejahterakan kehidupan g masih terkendala terhadap

hama yang menyerang tanaman kopi.

5.1.3 Jumlah Tenaga Kerja

Menurut UU No.13 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 disebutkan tenaga kerja yaitu
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau

produk serta jasa yang baik untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri maupun
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masyarakat. Berikut tabel 5.3 Tentang Jumlah Tenaga Kerja Responden di Kecamatan

Rangsang Pesisir.

Tabel 5.3

Berdasarka jukke W3 ah pe ] ggunakan atau
mempekerjakan tenaga kerja ga 4 rja y 43 responden atau
dengan persentas

sebanyak 24 orang dengan pe /o, akan 8-9 pekerja yaitu

biaya yang dikeluarkan. Penggunaan tenaga Kerja dalam usaha tani biasanya sebagian
besar petani hanya menggunakan mereka saat masa panen datang. Dalam kegiatan
produksi petani kopi disebabkan banyaknya luas lahan yang tersedia, maka semain luas
lahan yang dimiliki semakin banyak juga tenaga yang digunakan. Sehingga banyaknya

tenaga kerja yang digunakan maka lebih efisien waktu yang digunakan saat panen.
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Penggunaan tenaga kerja pada dasarnya Hanya diperuntukkan untuk masa panen
saja. Kebanyakan petani menggunakan tenaga kerja 2-4 orang pekerja. Hal ini tentunya

mengeluarkan biaya lebih untuk menggaji para pekerja, tetapi hal tersebut tidak berlaku

Sebagian be : NgS3 =i
Tenaga Kerja Da a menjadi minimal,
tetapi jumlah te

pada musim pan

\.\‘j\‘g\&\‘

juga berpengaruh terhadap berbagai unsur seperti cuaca, radiasi surya, suhu udara dan
terutama pupuk. Berikut Tabel 5.4 Tentang Banyaknya Pupuk yang Digunakan Oleh

Responden di Kecamatan Rangsang Pesisir.
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Tabel 5.4

Banyaknya Pupuk yang digunakan Oleh Responden di Kecamatan Rangsang

Pesisir

Persentase (%0)

[P

proses pengolahan pe i dibutuhkan puj 00-250 kg yaitu 18
responden denga :

dominan yaitu 2 0 kg vai K 3 N de persentase 48.1%,

dibutuhkan juga banyak serta pupuk untuk tumbuh kembangnya tanaman kopi juga
banyak digunakan. Sehingga pupuk yang dibutuhkan untuk luasan tanah 3-5 Ha, maka
dibutuhkan pupuk sekitar 251-500 kg. Maka pupuk yang digunakan dalam ukuran

sedang, karena lahan milik petani juga memiliki luasan sedang.
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5.1.5 Panen

Masa panen kopi pada umumnya memiliki waktu yang berbeda-beda tergantung

jenis tanamannya. Kopi liberika dapat dipanen sepanjang tahun. Jadi berapa kali panen

a petani kopi di

Kecamatan Rangsan S kali seba den dengan persentase

93.4%.

Pada dasarnya kopi liberika dapa ekitar 3-4 kali dalam setahun. Akan
tetapi masa panen juga tergantung pada cuaca dan curah hujan. Liberika yang ditanam
di tanah gambut pasang surut mampu berbuah sepanjang tahun dengan masa panen
puncak di bulai mei-juni dan november-januari. Sedangkan dengan masa panen yang

sedikit juga dipengaruhi oleh lahan petani yang ditanami tidak hanya tanaman kopi.
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Masa panen 3-4 kali dapat memberikan jeda bagi petani dalam mendapatkan
biaya, sehingga petani tidak merasa kekurangan pendapatan yang didapat dari hasil

panen. Dikarenakan pada masa panen, petani mendapatkan pendapatan 3-4 kali dalam

Produksi adalah roses I : A enjadi output.
Produksi juga merup anyaknya hasil menurut | : tetapkan untuk

menghasilkan ke . 0ses. i (pa an waktu yang lama

No Persentase (%)
1 | 1000-1500 kg 22.2
2 | 1501-2000 kg 22.2
3 | 2001-2500 kg 43.3
4 | 2501-3000 kg 10 12.3
Total 81 100

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan hasil produksi perkebunan petani kopi di Kecamatan Rangsang
Pesisir yaitu 1000-1500 kg sebanyak 18 responden dengan persentase 22.2%, sedangkan
untuk 1500-2000 kg sebanyak 18 responden dengan persentase 22.2%. untuk hasil

produksi perkebunan kopi 2001-2500 kg sebanyak 35 responden dengan persentase
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43.3%. berbeda dengan hasil perkebunan kopi 25001-3000 kg sebanyak 10 responden

dengan persentase 12.3%.

Hasil panen yang didapat petani kopi di Kecamatan,Rangsang Pesisir rata-rata

hasil produk

Panen bua
masak pada tan
perubahan warna ku it buah be - a hije asih muda, bewarna
kuning adalah se
penuh dan kopi bewarna kehi 3 . erlampau masak. Dapat
dilihat pada gambar diba a_ pemeti -buah ke ) hanya buah kopi yang

bewarna merah.

Gambar 5.1

Pemetikan Buah Kopi

Sumber: Hasil Observasi
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Rata-rata produktivitas kopi akan menghasilkan buah kopi 1000 kg/ha/tahun.
Akan tetapi tanaman kopi tersebut akan bergantung pada pupuk, iklim, hama, dan masa
panen. Jika dipanen pada waktu yang tepat maka buah kopi yang dihasilkan akan
banyak, akan tetapi jika tidak maka.hasil yang. didapat juga Sedikit. Terdapat masa
panen raya, maka buah kopi yang dihasilkan juga semakin banyak, karena pada masa
inilah petani kopi akan merasakan kejayaan terhadap hasil produksi tanaman kopi.

Dapat dilihat pada gambar dibawah hasil panen dari perkebunan kopi.

Gambar 5.2

Hasil Produksi Perkebunan Kopi

Sumber: Hasil Observasi

5.1.7 Jenis Pupuk

Pupuk adalah suatu bahan yang diberikan untuk memperbaiki kesuburan tanah
dan mengganti unsur-unsur hara yang hilang dari tanah. Setiap jenis pupuk memiliki
kandungan yang berbeda untuk setiap jenis tanaman dan jenis tanah yang digunakan.
Pupuk pada dasarnya memiliki 2 jenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik.
Berikut Tabel 5.7 Tentang Jenis Pupuk yang Digunakan di Kecamatan Rangsang

Pesisir.
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Tabel 5.7

Jenis Pupuk yang Digunakan di Kecamatan Rangsang Pesisir

No Jenis Pupuk Responden Persentase (%0)
Kompos 66.7
NPK

15
L\

pi sangatlah

onden dengan

g
&
jab}
3
z
S
=AY

persentase 66.7 sebanyak 3

responden deng urea yaitu 5
responden deng is pupuk KCL

sebanyak 19 respo

Kopi salah satu artanian 'ya ' ok tanaman yang

membutuhkan unsur an embutuhkan input

pupuk kandang. Alasan menggunakan pupuk kandang adalah untuk mempertahan
struktur organik tanah dan juga pengendalian hama serta penyakit yang menyerang

tanaman Kkopi.

Sedangakan untuk jenis pupuk lain hanya untuk tambahan saja sesuai dengan
fungsinya seperti pupuk NPK yang berfungsi untuk membantu pertumbuhan tanaman

agar berkembang secara maksimal. Dan juga untuk pupuk urea memiliki fungsi proses
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sebagai pertumbuhan dan perkembangan serta membuat daun tanaman lebih hijau,
rimbun dan segar. Sedangkan KCL digunakan untuk meningkatkan hasil produksi dan

serangan hama penyakit kopi.

kelompok pada wa 1. Harge - gsang Pesisir
sangatlah beraga ) arkan jenis : ai d etapan harga

pengepul. Beriku

Berdasarkan tabel 5.8 harga jual b ecamatan Rangsang Pesisir yaitu Rp
1000-2000 sebanyak 17 responden dengan persentase 21%, untuk harga jual biji Rp
2100-3000 sebanyak 26 responden dengan persentase 32.1%. Sedangkan dengan harga
jual biji kopi Rp 3100-4000 sebanyak 34 responden dengan persentase 2% dan juga

untuk harga jual biji kopi Rp 4100-5000 sebanyak 4 responden dengan persentase 4.9%.
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Kecamatan Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Meranti harga buah basah
(ceri) kopi berkisar Rp 2500-4000 per kg. Sedangkan untuk biji kopi kupas yaitu dengan

kisaran Rp 30.000- 40.000 per kg. Akan tetapi, untuk penjualannya tidaklah selalu

sama. Dikarenakan pen pkan harga sendiri.
Jadi untuk 1 k njual buah
kopi. Petani ti njual dalam
bentuk biji kup ﬂ’ gkan dengan
biji ceri. Hal ini ﬂ di Kecamatan

5.1.9 Faktor Pe

Permasalaha ai da )t 3pas dari iklim dan
penyakit tanaman yang me , as A A duktivitas lainnya.

Permasalahan inil e AN ‘dapat! menyebe sil" dari tanaman kopi

Kendala Responden di Kecamatan Rangsang Pesisir

No Hambatan Responden Persentase (%)
1 Hama 50 61.7
2 | Pupuk 13 16
3 Bibit 0 0
4 | Lainnya 18 22.2
Total 81 100

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel 5.9 hambatan yang dirasakan oleh responden di Kecamatan
Rangsang Pesisir yaitu hama dengan 50 responden dan persentase 61.7%. Sedangkan

kendala pupuk terdapat 13 responden dengan persentase 16%. Serta untuk kendala

hanya itu terdapat sa 3 U ; : usang/luwak.
Dikarenakan he ering memakan bua ) as sehingga petani
an buah yang
diambil merupaka
beberapa petani ASa are a ti ‘ it menggunakan

pupuk anorganik, C enggt Organi ouk kandang untk

Penetapan harga untuk jual beli hasil perkebunan kopi belum ada kebijakan
terkait hal tersebut. Dikarenakan penetapan harga masih dilakukan secara manual,

hanya mengandalkan penetapan harga jual dari pengepul.

“untuk penetapan harga jual buah kopi masih ditetapkan oleh pengepul yang

membeli buah kopi di Kecamatan Rangsang Pesisir. Dikarenakan memang untuk harga
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buah kopi tidak ada penetapan dari pemerintah Kecamatan Rangsang Pesisir maupu

pemerintah kabupaten Kepulauan Meranti”.

transportasi ya ; : ul yang ada eCE angsang Pesisir.

Sehingga harga lenga aten Kepulauan

2. Kebijakan/kegiatan dala ayakan amatan Rangsang
Pesisir
Tujuan dengsa k memberikan
masukan atau kegiata ar elakuk ar an yang berkualitas

<
Menurut sekretari ‘& “Terdapat program untuk

Y
pemberdayaan petani yaitu progra Q i

an mana ketua kelompok tani

TS
akan diberikan pelatihan oleh pemerir antinya ketua kelompok tani tersebut
akan menyampaikan kepada petani lainnya apa yang telah diajarkan oleh pemerintah
dalam mengelola perkebunan kopi, tetapi tidak hanya oleh pemda saja yang
memberikan pelatihan dari pihak polres juga pernah memberikan pengarahan dalam

pengelolaan perkebunan kopi liberika. Ada sebuah CV (swasta) juga memberikan

pelatihan kepada petani”
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Program yang diberikan oleh pemerintah juga bekerjasama dengan pihak swasta
(CV.Zahora) dalam memberdayakan masyarakat dengan cara memberikan pemahaman
kepada petani bahwa kopi liberika memiliki keunikan dan kelebihan yang menjadi
potensi yang harus dikembangkan, serta memberikan-keterampilan kepada petani untuk
mengolah kopi agar dikenal lebih luas lagi. Sehingga terwujudlah pemberdayaan
ekonomi masyarakat dan dapat. mandiri dalam ,mengelola hasil produksi dari

perkebunan kopi liberika di Kecamatan Rangsang Pesisir.

3. Kewenangan dalam mengoptimalkan potensi daerah

Wewenang dalam mengoptimalkan potensi daerah tertuang. dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah yang merupakan kebijakan
nasional yang akan memberikan peluang kepada daerah untuk memberdayakan
pengelolaan daerah dan juga menjadi daerah mandiri. Dengan kebijakan otonomi
daerah, pemerintah daerah diberikan peluang‘untuk'lebih kreatif dalam mengembangkan
daerahnya. Kecamatan Rangsang Pesisir adalah sebuah daerah pesisir yang lebih
dikembangkan dalam pengelolaan perkebunan kopi, dengan adanya otonomi daerah
maka peluang yang diberikan dapat menjadi tempat.menata daerah dengan mengejar

ketertinggalan dengan daerah lain.

Melihat potensi kopi liberika meranti yang telah menembus pasar nasional
ataupun internasional, pemerintah daerah bahu-membahu untuk mendorong
pengembangan industri penanaman dan pengolahan kopi. Salah satu yang akan dibuat
adalah membangun “Centra Industri Kopi Liberika” yang dipusatkan di Desa Kaburapat

Kecamatan Rangsang Pesisir. Tujuan dengan adanya industri tersebut agar masyarakat

86



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

termotivasi untuk berkebun kopi liberika dengan memanfaatkan lahan yang sudah ada
dengan tujuan untuk mewujudkan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di

Kecamatan Rangsang Pesisir.
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Berdasarkan

5. Bantuan yang diberikan pemerintah

Pemerintah kabupaten maupun kecamatan sudah memberikan bantuan berupa
bibit dan pupuk serta modal berupa peminjaman dari salah satu lembaga atau bank yang
bekerjasama dengan pemerintah dalam meningkatkan mutu usahatani kopi liberika
Kecamatan Rangsang Pesisir. Seperti yang dikatatakan oleh sekretaris Camat Rangsang

Pesisir pada saat mewawancarainya ‘“Kalau bantuan yang diberikan pemerintah
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biasanya bibit dan pupuk, seperti waktu itu dari Dinas Perkebunan dan Hortikultura

Kepulauan Meranti yang memberikan bibit tanaman kopi berkualitas unggul”

Tujuan dengan diberikannya bantuan bibit dan .pupuk ini adalah untuk

5.2 Strategi ) c Kopi dalam

Meningkat Al : ic esejahteraa asyarakat di

liberika di Kecamatan Rangsang Pesisir Kepulauan Meranti.

Melalui tahap ini maka diketahui faktor internal dan faktor eksternal sebagai

berikut:
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5.2.1 Faktor Internal

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan ekonomi lokal berbasis

komoditas kopi di Kecamatan Rangsang Pesisir terdiri dari_kekuatan dan kelemahan.

Kecamatan Ra ‘memiliki luas me ayah 371,14 Km?
dengan ketinggi C . atas. pe aan. la panas dan lembab
dengan curah huj : r pografi dan iklim

tersebut, 3 0 i oote embudidayakan

Kecamatan Rangsang Pesisir memanfaatkan potensi sumber daya alam yang
beragam di masing-masing desa yang salah satunya adalah membudidayakan tanaman
kopi, dapat dilihat pengembangan budidaya tanaman kopi secara terus menerus

meningkat setiap tahunnya.
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2. Keunggulan Kopi Liberika

Kopi liberika adalah salah satu tanaman perkebunan yang dapat tumbuh dan

berproduksi dengan baik di.lahan gambut sehingga berpotensi menjadi komoditas

daerah.

aroma nangka asa N DI 3 " ah. coklat. Selain
aroamaya yang i b ' 3 busta ataupun arabika.

Sehingga dapat

meter. Kopi liberika ' en yang 3 =l ng tahun, yaitu
bisa 2-3 kali dalam e = { o A sekitar 2000-3000
kg/setahun.

Untuk meni i 3 asyaraka /a semula hanya
memberikan nilai ta an berbagai upaya
dan untuk memenuhi p emiliki aroma yang
khas buah dijual tidak hany sudah dipasarkan dalam

3. Peran Masyarakat dan Kelompok Lokal

Tanaman kopi liberika pada awalnya hanya beberapa petani yang memanfaatkan
lahan dengan menanami tanaman kopi dengan hanya memanfaatkan lahan yang sudah
ditanami oleh kelapa maupun pinang. Karena dianggap tidak bernilai ekonomis. Akan
tetapi dengan perkembangan waktu, maka mulailah banyak petani yang melakukan

usahatani dengan membuat perkebunan kopi. Dengan adanya pendampingan dari
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kelompok tani, maka akan menghidupkan kembali tanaman kopi dengan model
pengusahaan. Tidak hanya itu dengan adanya kelopompok tani tersebut, maka mereka

memberikan pembelajaran dan menyuluhan terkait dengan masyarakat yang sedang

‘Keca gsang Pesisir masih bersifat

dukungan kelembagaan

lokal dan tidak ditangani Ql““@,

pendukung sebagai sarana pengembang agi petani seperti kelompok tani dan
koperasi masih lemah, bahkan di tingkat desa seperti KUD (Koperasi Unit Desa)
umumnya belum berfungsi sebagaimana mestinya. Kelembagaan penunjang berfungsi
sebagai wadah untuk menampung kepentingan petani dan pelaku usaha mikro kopi

seperti: Memberdayakan petani, meningkatkan kesejahteraan dan mewujudkan

kemitraan.

91



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.2.2 Faktor Eksternal

Beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi pengembangan ekonomi lokal

berbasis komoditas kopi di.Kecamatan Rangsang Pesisik. terdiri dari peluang dan

Peluang
1. Kemitraa

Dalam pros Inan perencana : daerah, peraturan
perundang-undan dasarkan pada
demokrasi an pri an lingkungan,

serta kemandirian an nasional. Hal

masyarakat dengan minat dan kepentingan  (nonprofit organization). Kemampuan
mengembangkan komoditas kopi sebagai motor penggerak ekonomi lokal, maka proses
pengembangan ekonomi lokal menjadi terlegitimasi. Tidak mungkin mengembangkan
ekonomi lokal tanpa kemauan dukungan politik dan pemerintah untuk memastikan

kebijakan yang akomodatif dan prioritas sumber daya terkait infrastruktur, fasilitas dan

layanan pendukung. Melalui partisipasi pejabat tingkat tinggi, pengembangan strategi
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akan menerima lebih banyak dukungan. Dengan melibatkan sektor masyarakat, akan

ada tenaga sukarela dalam pelaksanaan rencana yang akan didukung.

Dalam melaksanakan.pembangunan ekonomi lokal berbasis komoditas kopi

2. Kebijak

Undang- ) _ , ° daerah yang
merupakan kebijakan nasiona | aki berikan pelus pada daerah untuk

memberdayakan

Kebijakan otonomi daerah merupakan momentum bagi Kecamatan Rangsang
Pesisir untuk mengimplementasikan kebijakan pengambangan ekonomi lokal.
Kebijakan ekonomi daerah menimbulkan implikasi bagi Kecamatan Rangsang Pesisir
untuk mengembangkan kemampuan mobilisasi serta pengelolaan komoditas perkebunan
kopi untuk daya saing baik untuk pasaran lokal, regional, nasional maupun

internasional.
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Ancaman

1. Ketidakstabilan Ekonomi

Stabilitas ekonomi

h_suatu keadaan pere an yang berjalan sesuai

Kebijkan
usaha masyaraka ang _ " [ I : ‘? gi kelangsngan
pengembangan ekonomi lo ang . ::-'_ 2 tas masyarakat.
Keuntungan eko

masyarakat tertentu, na : anfaat - ﬂ/ akat lain seperti

organisme pengganggu tanaman (OTP hama maupun penyakit. Hal ini
diakibatkan oleh banyaknya serangga yang menyukai tanaman kopi. Dikarenakan
tanaman kopi adalah tanaman yang berumur panjang, sehingga menyediakan

lingkungan yang stabil secara sigifikakan dari musim ke musim.

Hama utama yang menyerang buah kopi liberika adalah Hypothenemus hampei

atau yang disebut penggerek buah kopi, tetapi tidak hanya itu terdapat satu hewan yang
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membuat resah para petani yaitu musang/luwak. Dikarenakan hewan ini sering
memakan buah kopi yang berkualitas sehingga petani merasa dengan adanya luwak ini

juga mengalami kerugian yang diakibatkan buah yang diambil merupakan buah dengan

a dengan kendala
yang dapat meng ' : : ) emenuhi selera
pasar dunia. Produ . apat meme elera g lebih luas, sehingga
untuk memanfaatkan p an e : berdampak pada

kelangsungan hidup ka np dalam beradaptasi

4. Fluktuasi harga

Fluktuasi harga merupakan ancaman dalam usaha mengembangkan industri
pengolahan produk, dikarenakan harga yang berfluktuasi dapat menurunkan motivasi
dalam berproduksi. Beberapa faktor yang mempengaruhi harga merupakan permainan
dari para pengepul dan pedagang-pedagang besar, serta kurangnya informasi harga yang

diterimas oleh petani. Informasi harga yang selama ini tersedia lebih banyak
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dimanfaatkan oleh pedangan besar, sehingga mereka lebih berkuasa dalam

mempermainkan harga.

Intervensi kebijakan pemerintah dalam mendukung.petani kopi masih terbatas.

Penentuan ha
dapat menganc
karena masyaraka akhirnya cen 0Sisi ah dan tidak

diuntungkan.

pengembangan ekonomi lokal komodita 2ngan cara menggabungkan masing-

masing faktor analisis. Berikut Tabel 5.10 Tentang Matriks SWOT
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Tabel 5.10

Matriks SWOT

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
20tensi sumber daya alam elembagaan penunjang
3 e olo]] yang belum

Kemitraan
kepentingan

Kebijakan daerah

Ketidakstabilan ekono ) 1. yka aliansi
bersama

pasar

Fluktuasi harga

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Strategi S-O

Strategi S-O merupakan penggabungan atau pencocokan antara faktor internal
(kekuatan) dengan faktor eksternal (peluang) dengan cara menggunakan kekuatan untuk

memanfatkan dengan alternatif strategi sebagai berikut:
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1. Meningkan kualitas produksi komoditas kopi

Meningkatkan kualitas dan produksi bahan baku sangatlah penting. Hal ini

dikarenakan semakin banyaknya peminat kopi liberika, maka kopi yang dihasilkan

sangat penting.se

3 B

perawatan hingga

VAN
2

2. Pembentu

Pembentu

=ttt
31\‘ -
5

.
“T>
3.
2.
3
5]
.
&
c
«Q
2,
-

penumbuhan klaste
produsen komoditas

yaitu mengelola kopi

keterkaitan antar pelaku.

Alternatif strategi tersebut dirumuskan dengan menggunkan unsur kebijakan
pemerintah, potensi sumber daya alam yang memiliki produk unggulan. Kopi
merupakan usaha utama ataupun sampingan masyarakat yang memiliki peranan besar
dalam segi perekonomian masyarakat di Kecamatan Rangsang Pesisir, baik dari

pendapatan maupun penyediaan lapangan kerja.
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3. Mengembangkan kemitraan petani kopi dengan pelaku usaha

Forum kemitraan berfungsi sebagai wahana partisipasi dalam perencanaan,

penyusunan strategi dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan ekonomi daerah

Strategi S-T

Strategi
(kekuatan) dengan fa ekste (ancama H.~.. Al jgunakan kekuatan

untuk mengatasi

1.

unik dan berbeda dengan kopi lainnya. ingga pemerintah sebagai pemangku
kepentingan dalam melakukan strategi-strategi baru dalam melakukan pengembangan
pasar yang lebih luas agar kopi liberika lebih dikenal oleh masyarakat dalam negeri
ataupun luar negeri, akan tetapi untuk mewujudkan hal tersebut perlu diingat harus

adanya peran pemerintah dan petani dalam memproduksi kopi yang berkualias dan lebih

banyak dalam meningkatkan pasar ekspor.
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2. Pengembangan iklim usaha yang kondusif

Pemerintah daerah Kecamatan Rangsang Pesisir berperan dalam menciptakan

iklim usaha yang kondusif.dengan meningkatkan pelayanan, penyediaan sarana-

Tuntutan pasa g besar, dapat dipe : embangkan iklim usaha
yang kondusif
berkembang. Dengan strate are Ve mbangkan usaha di

Kecamatan Rangsa ) tida galit an modal diluar

1. Pemberdayaan kelompok petani

Peran kelembagaan sangatlah penting dalam pengembangan usaha tani kopi. Hal
ini bertujuan untuk menjadikan suatu alokasi kesejahteraan di tingkat petani yang baik.
Kecamatan Rangsang Pesisir telah membentuk kelompok tani disetiap desa, namun

kapasitas gerak dan inovasi masih belum memadai dalam mengakses produksi dan
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informasi. Dengan latar kondisi usahatani kopi liberika membutuhkan suatu lembaga
penyuluhan untuk menjadikan masyarakat mengerti bagaimana meningkatkan hasil

produktivitas dengan memberikan materi maupun sosialisasi terhadap peningkatan hasil

kemudian mengakses _ , : a.penyuluhan dapat
membantu petani dalar ‘pendapa e b_ i rdayakan petani kopi
di Kecamatan Rang i 3 | Japat memberikan
kemudahan bagi peta a : Persiapan yang

dibutuhkan untuk : aga penunjang peng an ekonomi lokal agar

Strategi W-T

Strategi W-T merupakan penggabungan atau pencocokan antara faktor internal
(kelemahan) dengan faktor eksternal (peluang) dengan cara meminimalkan kelemahan

untuk menghindari ancaman dengan alternatif strategi sebagai berikut:
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1. Membangun aliansi kemitraan bersama pemerintah daerah

Kompetisi antar daerah dalam meningkatkan daya saing untuk menarik
investasi, menempati pasar _dan memiliki tenaga kerja profesional mampu menjadi
pemicu munculnya konflik antar daerah. Upaya penciptaan pasar yang kondusif sering
kali gagal diakibatkan oleh pasar yang tidak kenal batas administrasi, begitu juga pada
mata rantai kegiatan pengembangan™ekonomi lokal.//Sehingga dapat menghambat
pertumbuhan wilayah yang akan mengakibatkan kerugian pada wilayah sendiri. Dengan
membangun forum dan kemitraan dengan pemerintah daerah lain yang memiliki
komoditas sejenis. Pemerintah daerah dapat bekerjasama dalam menstabilkan harga
pasar serta menyediakan informasi mengenai harga dan jaringan pemasaran, sehingga

tercipta mata rantal yang menguntungkan antar daerah.

2. Mengambangkan teknologi informasi harga

Permasalahan yang sering dialami oleh petani kopi adalah rantai pemasaran
yang panjang. Apabila kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dapat menguntungkan
petani dalam pemasaran hasil. panen dan dapat perlindungan hukum, sehingga petani
memiliki rasa aman dalam memperdagangkan hasil panen. Pentingnya perlindungan
harga untuk petani kopi agar petani tidak lagi informasi dari petani lain belum tentu
harga tersebut sesuai dengan harga pasar. Tata niaga yang dilakukan haruslah dapat

menguntungkan semua pihak sehingga tidak ada yang merasa dirugikan.

Pemerintah daerah lebih memperhatikan terhadap harga pasar untuk petani kopi.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara membentuk kelompok atau pemberitahuan melalui

akses internet dan memberikan pelatihan untuk mengakses web yang telah dibuat
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pemerintah dalam mempermudah penetapan harga maupun hal lain yang berkaitan
dengan tanaman kopi. Sehingga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dengan

memaksimalkan dukungan konektivitas internet.

dibandingkan d 0 i : elalui manajemen
usahatani yang
perkebunan baik Jga pasca pane enghambat dalam
proses produksi

diperlukannya

peran pemerintah dala ilakukan untuk
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6.1 Kesimpulan

1.

BAB VI

PENUTUP

hasil anal

disimpulka

terhadap p

kopi sebesar 2 ¢ anen apa - an secara maksimal

pemberdayaan kelompok tani, 6) penguatan kapasitas kelembagaan penunjang, 7)

perbaikan teknologi, 8) membangun aliansi kemitraan bersama pemerintah
daerah, 9) mengembangkan teknologi informasi harga, 10) meningkatkan

produktivitas pertanian.
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6.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan dari hasil

pembahasan sebagai berikut:
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